BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional merupakan rangkaian upaya pembangunan yang
berkesin#mbungan meliputi sefuruh aspek kehidupan masyarakal bangsa dan
negara, Aspek kehidupan tersebut terdiri dari aspek politik, ekonomi. sosial,
budava dan pertahanan keamanan. Pembangunan yang dilaksanakan uniuk
mewujudkan tujuan nasional yang termasuk dalam UUD 1945 vaitu melindungi
segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa serta ikut senantiasa diarahkan untuk
pencapaian tiga Sasaran utama pembangunan yaitu pemetataan pembangunan dan
hasil-hasilnya menuju terciptanya keimakmuran yang berkeadilan sosial bagi
seluruh rakvat Indonesia. pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggl dan stabilitas
nasional yang sehat dan dinamis( Ketetapan MPR No. I/MPR/ 1993, UUD
Pedoman dan Pengamatan Pancasila Ketetapan MPR No.lI/MPR/1978, hai 92 ).

- Dalam rangka mensukseskan pembangunan, pemerintah perlu mendorong
kelancaran dan kelangsungan usaha perbankan dalam bidang pengerahan dana
vang lebih besar dan diharapkan bersumber dari dalam mnegeri serta
mengalokasikammya ke sektor yang produktf Dengan demikian perbankan
sebagai perantara keuangan dan sarana penunjang pembangunan inenjadi semakin
penting secara kuantitalf. mengingat hal tersebut dalam bisms perbankan

menuntut kepercayaan masyarakat agar tetap bekembang dengan baik yang dalam



ruang lingkupnya bukan hanya nasabah yang besar tetapi juga indust kecil,
koperasi, dan kelompok usaha kecil terutama pada sistem pengeluaran kreditnya.
Tidak dapat dipungkiri bahwa lembaga keuangan mempunyai peranan penting
terhadap perkembangan perekonomian suatu negara.

Untuk mewujudkan aspek pemerataan hasil-hasil pembangunan, sektor
usaha kecil menduduki peran yang strategis dalam pembangunan nasional, baik
dilihat dart segi kuantitas maupun dari segi kualitasnya dalam meningkatkan
pendapatan dan penyerapan tenaga kerja dalam mewujudkan pemerataan hasil-
hasil pembangunan. Tumbubnya sektor perbankan nasional merupakan tujuan
pemerintah agar bersama-sama dengan bank umum pemerintah mampu menjadi
kompetitor yang tangguh dan sehat. Semakin besar dan sehamya bank-bank
pemerintah 1m selanjutnya terhadap masyarakat dalam memenubi kebutuhan
sesual  dengan remncana dan program pemerintah dalamn  meningkatkan
pembangunan disegaia bidang.

Pembangunan nasional jangka pamjang wmenitik beratkan pada
pembangunan ekonomi, dalam melaksanakan pembangunan nasional segenap
kemampuan modal dan potensi dalam negeri harus dimanfaatkan seoptimal
mungkin agar pembangunan tersebut dapat berhasil. Untuk mengarahkan dana
dan investasi tersebut, bank merupakan suatu media yang tepat yaitu melalui
kegatan perkreditan di berbagai jasa bank pada sektor perckonomian. Dan juga
perbankan harus berpanisipasi dalam kegiatan pembangunan ekouomi. Peranan
uaha kecil tidak saja penting dithat dari sudut pandang aspek pengusaha vang

bersanghkutan, akan tetapi sangat penting juga dari aspek nasional, karena pada



umumnya perusahaan-perusahaan kecil adalah padat karya atau lebih banyak
menyerap tenaga tenaga kerja. J

Selanjutnya dalam rangka meningkatkan laju perumbuhan ekononii yang
cukup tinggi, pada tanggal 27 Oktober 1988, pemerintah mengeluarkan suatu
deregulasi lanjutan yang dikenal dengan Pakto 88 yang pada dasarnya bertujuan
antara lain dapat meningkatkan pengerahan dana masyarakal. Selain untuk
meningkatkan kemampuan perbankan dalam pemberian kredit pada kebijakan
tersebut reserves requirement diturunkan dan sebesar 15 % menjadi 2 % sehingga
pertumbuhan kredit diharapkan dapat meningkat{ Insukindro,1993, hal. 68 ).

Bila dilihat dari perkembangan bank-bank di Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta seteiah Pakto 88 maka akan terlihat begitu besar peran dumia
perbankan daiam menyediakan kredit masyarakat, Di Daerah Istimewa
Yogyakarta ( DIY ) kredit mempunyai kedudukan yang penting dalam ikut
mensukseskan pembangunan, ini dapat dilihat dari peran sertanya dalam
membantu meningkatkan kemajuan sektor ekonomi pada berbagai bentuk
pemberian kredit modal kera, investast dan kredit konsumsi.

/ Sehingga dengan itu pemerintah antara lain menctapkan bahwa usaha
pemerataan harus mencakup program untuk memberikan kesempatan pada usaha
kecil dan mencngah, guna memperluas dan memngkatkan usahanya dengan
mengikut sertakan usahanya tersebut dalam ruang lingkup tanggung jawab yang
lebih besar. Hal ini dilakukan antara lain dengan memperkuat permodalannya,

meningkatkan ketrampilannya dan membantu pemasaran hasil produksinya,



/' Pencapaian sasaran pembangunan diupayakan melalui pelaksanaan
berbagai program dan kebijakan pemerintah baik vang bersifat makro sektoral
maupun regional. Salah satu dari kebijkan tersebut adalah perkreditan yang
merupakan bagian dari kebijakan moneter disamping kebijakan fiskal dan lainnya.
Dengan demikian kebijakan perkreditan harus bersifat dinamis, sejalan dengan
arah dan prioritas pembangunan. Oleh karena itu kebijaksanaan perkreditan yang
ditempuh dalam berbagai tahapan pembangunar sejak PELITA | sampat dengan
saat ini memiliki arah dan cirri-cini yang berbeda sesuai dengan kondisi
perekonomian dan perbankan pada umumnya termasuk kebijaksanaan kredit yang
diterapkan bagi pembangunan wusaha kecil dan fmpcrasi. Kebijaksanaan
pemenuhan vang dikeluarkan pada tanggal 1 Juni {983, untuk meningkatkan
efisiensi, mobilisasi dana masyarakat, profesionalisme dan kemandirian, juga
untuk memantapkan stabilitas moneter guna mendukung proses penyesualan
perckonomian yang diharapkan dapat mendorong perkembangan sektor swasia.
Perkembangan KUK di DIY mulai tahun 1991 sampai tahun 1999 mempunyai
kecenderungan meningkat dengan perkembangan rata-rata sebesar 12, 59 %
pertahun dan rata-rata perkembangannya sebesar 35,4935 juta rupiah pertahun.

Berdasarkan keadaan tersebut Bank Pembangunan Daerah { BPD )
Yogyakarta yang mempunyai kebijakan manajemen keberpihakan pada ekonomui
kerakyatan, telah memberikan sarana kepada masyarakat dalam memberikan
pelayanan Kredit Usaha Kecil ( KUK ). Perkembangan KUK di BPD Yogyakarta

pada 5 tahun teraklur mengalami perkembangan vang cukup tinggl. Untuk



mengetahui perkembangan kredit usaha kecil oleh Bank Pembangunan Daerah

dari tahun 1998 — 2002 dapat dithat pada tabel 1.1 di bawah ini.

Tabel 1.1
Perkembangan KUK Oieh BPD
Di Yogyakarta
1998 - 2002
Tahun KUK Pertumbuhan

( dalam Juta ) (%)
1998 146894,931 -
1999 140718,634 - 4,20
2000 285343,1%4 102,77
2001 313947,225 10,02 |
2002 444053,139 41,44 ;

Sumber : BPD Yogyakarta
Pada tabel 1.1 tedihat jelas pertumbuhan vang cukup tinggi pada tabun
2000 yang pertumbuhan mencapai 2 kali lipatnya pada tahun sebetumnya yaitu
sebesar 102,77 % atau sebesar 285,343 milyar dan 140,718 milyar pada tahun
1999, dan pada tahun 2001 menaik lagi menjadi 313,947 milyar, sampai dengan
tahun 2002 mencapai 444,053 milyar.

Berdasarkan uralan diatas dan melihat perkembangan kredit usaha kecit di
propinsi Yogyakarta maka penulis dalam penelitian ini mengambil judul :
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENYALURAN DANA
KREDIT USAHA KECIL OLEH BANK PEMBANGUNAN DAERAH ( BPD )

DI YOGYAKARTA TAHUN 1985 - 2002



1.2. Peromusan Masalah
Untuk mengetahu faktor-faktor apa saja vang mepengaruhi penyaluran
dana kredit usaha kecil oleh Bank Pembangunan Daerah df Daerah Istimewa
Yogyakarta, perlu disusun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut ;
1. Apakah jumlah dana yang dihimpun Bank Pembangunan Daerah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap KUK di DIY ?
2. Apakah suku bunga kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penvaluran KUK BPD di DIY 7.
3. Apakah PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap KUK BPD
di DIY ?
4. Apakah krnisis moneter vang terjadi pada tahun 1997 berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap KUK BPD di DIY ?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun yang merupakan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut -
1. Untuk mengetahm apakah  jumlah dana vyang dihimpun BPD
berpengaruh positif dan signifikan terhadap KUK di DIY .
2. Untuk mengetahui apakah suku bunga berpengaruh positif dan signifikan

terhadap penyaluran KUK BPD di DiY.

L

Untuk mengetahui apakah PDRB bempengaruh positif dan signifikan
terhadap KUK BPD di DIY.
4. Untuk mengetahui apakah krisis moneter tahun 1997 berpengaruh negatif

dan signifikan terhadap KUK BPD di DIY.



1.4. Manfaat Penelitian

a. Bagi mahasiswa
Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana  Ekonomi
Pembangunan Universitas Islam Indonesia. ilasil penelitian int menjadi
pembandingan antara iimu yang penulis peroleh di bangku kuliah dengan
kehidupan nyata di masyarakat.
b. Bagi Pemenntah
[. Memberikan informasi bagi Pemerintah Daerah dalam rangka
mengembangkan sektor industni  kecil sebaga: usaha guna
memingkatkan PDRB
2. Sebagai bahan informasi dan bahan perbandingan bagi penelitian
selamutnya.
¢. Bagi Bank Pembangunan Daerah Yogyakarta
1. Sebagai pertimbangan bagi pengambilan keputusan tentang
langkah-langkah yang dimbil dalam menentukan kebijaksanaan
moneter oieh Bank Pembangunan Daerah Yogyakarta.
2. Sebagai Bahan informasi dalam menentukan strategi untuk

menmgkatkan industn kecil.



1.5. Hipotesis
Berdasarkan perumusan masalah, teoti yang ada, tujuan penelitian dan
dengan memperhatikan kejadian empiris, maka hipotesis dalam penelitian tni
adalah:
1. diduga jumlah dana yang dihimpun BPD berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penyaluran KUK BPD di DIY.
2. diduga tingkat §q}cu bunga kredit berpengaruh positif dan signifikan
tehadap penyaluran KUK BPD di DIY.
3. diduga PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap KUK BPD di
DIY.
4. diduga krisis moneter pada tahun 1997 berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap KUK BPD di D1Y.
1.6. Metodologi Perelitian
1.6.1. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian m diperlukan data untuk mendukung dan membantu
dalam pengambilan keputusan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara :
I. Wawancara
Wawancara dilakukan sebagat teknik pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan secara langsung kepada petugas vang

bersangkutan yang dikerjakan secara sistematis.



2. Daftar Pertanyaan
Yaitu suatu metode pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan
tertulis yang ada hubungannya dengan variabel yanp akan diteliti
ditujukan kepada Bank Pembangunan Daerah dan lembaga lain yang
terkait hubungannya dengan penelitian 1.
3. Studi Pustaka
Metode Pengumpulan data dengan mempelajani buku-buku, majalah, surat
kabar. dan sumber-sumber lain yang berhubungan dengan masalah
penelitian.
1.6.2. Jenis dan Sumber Data
Untuk memperoleh data yang dipertukan baik data kualitatif maupun data
kuantitatif vang relevan. terarah, dan berfujuan sesuai dengan masatah yang
dihadapi. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder time
series dari tahun 1985 — 2002, vaitu data yang diperoleh dari instansi-instansi
yang terkait dalam penelitian ini { BPD Yogyakarta, Badan Pusat Statistik, Bank
indonesia ). Data vang digunakan dalam penelitian ini adaiah meliputi analisa
terhadap variabel dependen ( yaitu : Kredit Usaha Kecil ) serta variabel
independen ( vaitu : jumlah dana Bank Pembangunan Daerah yogyakarta, Suku
Bunga Kredit. Produk Domestik Regional Bruto { PDRB ) Yogvakarta, krisis

moneter tahun 1997),



1.6.3. Metode Analisis Data
1. Analisa deskripnf
Yaitu metode analisis dengan cara mendeskripsikan penutisan variabel-
variabel vang berhubungan dengan permasalahan. Maksud  dengan
mendeskripsikan variabal-vartabel ini adalah sebagai pendukung hasil dan
analisis kuantitatif.
2. Analisis Kuantitatif
Yaitu metode analisis data dari hal-hal yang bechubungan dengan angka,
dan menggunakan fumus-rumus serta teknik perhitungan yang digunakan untuk
menganalisis masalah-inasalah yang sedang diteliti.
Analisis terthadap Faktor-faktor yang mempengaruhi Penyaluran Kredit
Usaha Kecil ( KUK ) oleh Bank Pembanguan Dacrah Yogyakarta ( BPDY )
menggunakan metode kuadrat terkecil ( OLS ) yang bertujuan untuk mengetahw
pengaruh dari beberapa variabel independen ( variabel bebas ) terhadap vanabel
dependen { vanabel tenkat ). Secara fungsional model tersebul dapat ditulis
sebagai benkut :
Y =f{ X, X2. Xa. D)
Sefanjutnya bentuk fungsi tersebut dapat diformulasikan secara sederhana

sebapgail berikut -

Y =By + PiXi + 82Xy T BaXa + BuD
Dimana :
Y = Kredit UJsaha Kecil ( juta rupiah }
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Bo

= jumlah Dana Bank Pembangunan Daerah ( juta rupiah )

= Suku Bunga Kredit ( % )

= PDRB ( juta rupiah )

= Dummy vanabel sebagai pengukur kiris ekonomi tahun 1997
D = (¢ sebclum ada knisis moneter pada tahun 1997

1 = 1 setelah ada krisis moneter pada tahun 1997

= konstanta

B) - B4 = Koefisien regresi.

1.6.4. Pengujian Hipotesis

1.6.4.1. Analisis Varian (Uji F)

Untuk menguji tingkat signifikasi pengaruh jumlah dana yang dihimpun

BPDY, tingkat suku bunga kredit, PDRB, dan krisis moneter tahun 1997 secara

bersama-sama berpengaruh  terhadap kredit usaha kecil di Daerah Istimewa

Yogyakarta digunakan uji F (Gujarati,1993):

ESS/(k-1)
F o= -
R8S/(n-Kk)
Dimana:
F = Nilai F hetung
ESS =  Jumlah kuadrat yang dijelaskan (Zstimated Sum of Square)
RSS ~  Jumlah kuadrat residual (Residual Sum of Square)

k

—  Banvaknva varabel

11



n —  Banyaknya pengamatan
Dengan devajat kepercayaan sebesar 95% (a = 3%) dan derajat
kebebasan (df) sebesar (k 1) (n — k), maka:
Perumusan Hipotesis:
1. Ho: B B2=Bs=Ps =0,
Artinya jumlah dana BPDY, suku bunga kredit, PDRB Yogyakarta.
dan krisis moneter tahun 1997 secara bersama-sama tidak
berpengarsh signifikan terhadap kredit usaha kecil di Daerah
[stimewa Yogyakarta.
2). Ha:Po=B1#P2=B3=PBs =0,
Artinya jumiah dana BPDY, suku bunga kredit, PDRB, dan krisis
moneter pada tahun 1997 secara bersama-sama berpengaruh
sipnifikan terhadap kredit usaha kecil di Daerahh  [stimewa
Yogyalkarta.
Kriteria Pengujian:
F- hitung < F- tabel ( F { k— 1, n—k })——p Ho ditenma
F - hitung > F- tabel ( F { k - 1, n - 1})— Ho ditolak
1.6.4.2. Uji t-test
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh

variabel-variabel penjelas terhadap variabel bebasnya secara individual.



Hipotesa yang diajukan :

Ho:Bi=01=1,2 3, ..., k3 vanabel independen tidak mempengaruht
KUK BPD di DIY

Ha: Bt >0:1=1,2 3, .., k= variabel independen berpengaruh secara
positif terhadap KUK BPD di DIY

Dengan menggunakan tabel t- statistik, maka :

Jika t-hitung < t (o, n — k ) —y Ho diternima

Jika t-hitung > t ( o, n — k ) — Ho ditolak

t-hitung dirumuskan dengan ( Gurati, 1993 ) :

Bi
t
SB;
Dimana:
t = Nilat t hitung
B, = Koefisien regresi ke j
SB; = Standar defiasi koefisien regrest ke j

Dengan derajat kepercayaan sebesar 95% (o = 5%) dan derajat kebebasan
(lfy sebesar (n — k), maka:

Perumusan Hipotesis:
Ho: Bi=0;1=1,2,3, ..., k—» variabel independen tidak mempengaruhi

KUK BPD di DIY
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Ha: Bl =0:.1=1,2, 3, ., k™ variabel indepcndcen berpengaruh secara
negatif terhadap KUK BPD di DIY

Dengan menggunakan tabel t- statisttk, maka :

Jika t-hitung < t { o, n — k ) —p Ho diterima

Jika t-hitung >t { o, n - k } —» Ho ditolak

1.6.4.3.Koefisien Determinan Majemuk ( R’ )

Uit R? digunakan uniuk menghitung seberapa besar variasi dar variabel
tergantung dapat dijelaskan oleh variabel bebasnya. Nilai R’ berada diantara 0
sampai |, dimana semakin dekat nital R’ dengan | menunjukkan R* yang semakin
baik. Jika nilai R° sama dengan 1, maka garis regresi vang dicocokkan
menjelaskan 100 persen variasi dalam Y. Sebaliknya, kalau nilai R” sama dengan
0, maka garis regresi tidak menjelaskan sedikitpun variast dalamm Y. Besarnva

nilai R” dapat diperoleh dengan menggunakan rumus (Gujarati, 1988):

R2 ,—_I—Zci‘

)

v
Dimana:

Te” = T kuadrat residual { Residual sum of squares, RSS )
Eyiz = ¥ kuadrat total ( Tofa! sum of squares, TSS )

14



1.6.4.4. Test Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas

Muttikolinieritas berarti adanya hubungan linier yang sempuma atau pasti,
diantara beberapa atau semua variabel yvang menjelaskan dari model regresi
(Damodar Gujarati; 1988) Jadi multikolinieritas digunakan untuk menguj: apakah
pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar vanabel independent.
Konsekuensi dari multikolinieritas adalah sebagai berikut: Apabila ada
kolinieritas sempurna diantara X, koefisien regresinya tak tertentu dan kesalahan
standarnya tak terhingga. Jika Kolinieritas tingkatnya tinggi tetapi tidak sempurna,
penaksiran koefisien regresi adalah mungkin, tetapi kesalahan standamya
cenderung untuk besar. Sebagai hasilnya, nilai populasi dari koefisien tidak dapat
ditaksir dengan tepat.

Untuk mengetahui keberadaan multikolinieritas d antara lain dengan
langkah pengujian terhadap masing-masing variabel independen dengan
mengetahui seberapa jauh korelasinya (r °) yang didapat dari hasil regresi bersama
variabel independen dengan variabel dependen jika ditemukan nifai * mefebihi
nilai R? pada model penelitian, maka dari mode! persamaan tersebut terdapat
multikolinicritas, dan sebaliknya jika R’ lebih besar dari semua r maka
menunjukan tidak terdapatnya multikolineritas pada persamaan yang diujs,

b. Uji Heteroskedasitas )

Uji heteroskedasitas ini digunakan untuk mengugi apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari satu pengamatan ke
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pengamatan yang lain tetap maka disebut homokedastisitas. Dan jika varians
berbeda disebut heteroskedastisitas. Heterroskedasitas muncul apabila kesatahan
atau residual dari model yang diamati tidak memiliki varians yang konstan dari
observasi ke observasi linnya. Heteroskedasitas dapat dideicksi dengan
melakukan pengujian metode Park.

Adapun hipotesi yang diuji adalah :

Ho - tidak terdapat heteroskedasitas

Ha - terdapat heteroskedasitas

Jika hasil perhitungan menghasilkan t-hitung yang signifikan atau t-hitung
> t-tabel maka dapat dikatakan terdapat heteroskedasitas atan Ho ditolak Jika t-
hitung < t-tabel maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedisitas atau Ho
diterima. Metode Park dilakukan dengan cara meregres logaritma vesidnal kuadrat
terhadap semua variabel penjelas. Jika ada salah satu minimum koefisien regres
maka terjadi heteroskedasitas. 1ial im disebabkan karena transformasi yang
memantapkan skala untuk pengukuran vastabel mengurangi perbedaan antara
kedua nilai,

¢. Uji Autokorelasi

Istilah autokorelasi dapat didefinisikan sebagai korelasi antara anggota
serangkaian observasi yang diurutkan menurut wakfu atau ruang {Damodar
Guiarati; 1988). Autokorelasi dapat timbul karena berbagai alasan, Sebagai contoh
adalah inersia atau kelembaman dad sebagian besar waktu ckonomis, btas

spesifikasi dari tidak dimasukkannva beberapa vanabel yang relevan dari model
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atau karena menggunakan bentuk fungsi yang tidak benar, fenomena Cobweb,
tidak dimasukkannya variabei yang ketinggalan (lagged), dan manipulasi data.
Meskipun ada beberapa metode untuk mengetahui apakah serial korelasi
terdapat dalam kejadian tertentu, yang paling terkenal diantaranya adalah statistik
d dari Durbin Watson. Secara spesifik, Uji Durbin Watson dua sisi memiliki 5
kelompok atau 5 bagian daerah sebagaimana terlihat pada gambar 2 berikut ini.

Gambar 2 Daerah wji Durbin Watson

; : : :
< »  Daerah - Daerah :
keragu- .77 .| keragu- Menolak
Menolak Ho raguan ! Taguan H, Buk
bla‘kﬁ H L7 H . : Audnkolrel asi
Autikorelas P ; P E Negatif
Positsl’ i
Meanerima
H, atau H',
atau kedua-
0 d; dr 2 4 -du 4-dL 1

Pengujian difakukan dengan hipotesis sebagai berikut , bahwa:
Ho= tidak ada autokorelasi baik positif maupun negatif

Ha= ada autokorelas

Maka statistik uji D-W adalah sebagai berikut :

1. Nilai d terbentang dan 0 sampai 4

o)

_Bila d<dl dan atan d >4-d { ,maka Ho ditolak

_Bila d u <d<4-d u maka Ho diterima

Ladt



4 Bila d 1 <d < 4-d-u atau 4-d u<d<4-d-1 maka pengujian tidak

menghasilkan kesimpulan

1.7. Sistimatika Penulisan

BAB 1 - Pendahuluan
Terdiri dari uraian mengenai latar belakang, perumusan rmasalah
dan permbahasan masalah, tujuan dan manfaat serta metode
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II - Landasan Teon
Bab ini berisi kinjauan pustaka dari penelitian terdahulu dan teort
konsep yang sesuai dan melandasi penclitian sehingga dapat
mendukung penelitian yang akan dilakukan.

BAB [1I - Gambaran Umum Obyek Penelitian
Pada bab ini menguraikan tentang deskripsi profil penelhitian,
gambaran umum perkembangan Kredit tUsaha Kecil ( KUK )
oleh Bank Pembangunan Daerah di daerah Istimewa Yogyakarta
dan pekembangan masing-masing variabel yang bethubungan
dengan penelitian.

BAB IV - Analisa Data dan Pembahasan
Bab ini berisi tentang teknik-teknik perhitungan yang dilkukan
untuk membuktikan hipotesa yang dibuat dengan menggunakan

Analisis Regresi Linier Berganda.
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BAB V - Kesimpulan Dan Implikasi
Bab ini berisikan kesimpulan yany dapat diambil dari analisis
penelitian ini dan implikasi kebijakan yang dapat penulis ajukan

sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan.
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BAB IL

LANDASAN TEORI

2.1. Kajian Pustaka

Ada beberpa penelitian yang pemah dilakukan sebelumnya tentang
masalah usaha kecil, penelitian tersebut antara lain,
L. Erwin ( 1998)
Penelitian tentang penyaluran KUK di Indonesia yang dilakukan
dengan mengambil sampel tahun 1996 — 1995 membenikan kesimpulan
antara lain :

a) Pada suku bunga deposito ternyata vanabel inflasi tidak
memberikan pengaruh nyata yang signifikan terhadap tingkat
suku bunga deposito ( inflasi berpenagruh negatif terhadap
suku bunga deposito)

b} Suku bunga deposito berpengaruh negatif terhadap dana bank,
hal ini dikarenakan dalam hal mencan upaya peningkatan dana
bagi bank, pihak perbankan tidak hanya menggunakan
instrumen suku bunga deposito untuk mencapai hal tersebut,
tetapd juga menggunakan tnstrumen yang lawn,

¢} PDRB berpengaruh posti terhadap dana bank, karena dengan
adanva pendapatan masyarakat selain meningkatkan tingkat

konsumsi juga memngkatkan tingkat bunga.
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d) Uang kartal berpengaruh positif terhadap jumlah bank, karena

dengan meningkatkan wang kartal ( kertas dan logam ) di
masyarakat berarti terjadi peningkatan kegiatan transaksi
ekonomi, hal ini akan membawa dampak pada meningkatnya
intensitas hubungan maysrakat dengan pihak perbankan pada
akhimya akan memberikan kontribusi terhaap penambahan
jumlah dana bank.

PDB Riil berpengaruh positif terhadap KUK

Dana bank berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit bagi
usaha kecil, dengan adanya kenaikan jumlah dana perbankan
akan memberikan dampak terhadap kentkan penyaluran kredit

bagi sektor usaha kecil.

2. Udriani Bunga Maya Sari

Penelitaian tentang “ Analisis Permintaan Kredit Investast Pada Bank

Umum Di Kabupaten Cilacap tahun 1987 — 2004 * memberikan

kesimpulan :

1.

PRRB berpengareh secara signifikan terhadap permintaan
kredit investast dh daerah Kabupaten Cilacap.

Suku bunga Riil mempunyar pengaruh sccara signifikan
terhadap permintaan kredit Investasi di Kabupaten Cilacap.
Variabel dummy ( krisis Moneter } berpengaruh -negatif secara
signifikan terhadap permintaan kredit investasi di Kabupaten

Cilacap
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2.2.

22.1.

Kredit
Pengertian Kregit

Kredit berasa] dar bahasa Yunant “credire” yang berarti
kepercayasn, karena dasar dari kredit adalah kepercayaan dalam
pemberian kredit terdapat dua pihak pemberi kredit dan pencrima kredjt,
dengan demikian dapat diartikan kredit adalah suatu pembenan prestasi
oleh suatu pihak tertentu yang akan datang dengan suatu kontrak prestasi
berupa bunga (M. Sinungan, 1987, Jakarta, Hal. 12).

Dalam aktifitasnya sebuah lembaga keuangan selalu mencakup dua
kegiatan pokok yaitn menghimpun dana dar  masyarakat dan
menaylurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Dart
kedua kegiatan pokok ini dapat dilihat bahwa dari sisi menghimpun dana
akan menimbulkan biava dari lembaga keuanagn sedangkan dari sist
penyaluran dana (kredit) menghasilkan pendapatan bagi lembaga
keuangan tersehut Berdasarkan aktivitas alokast dana kredit tersebut,
maka dapat disimpulakan bahwa kredit tersebut merypakan satu
pendapatan vang dominan terhadap usaha suatu lembaga keuangan,
sehingga pengelolaan dan kegiatan perkreditan harus ditangani dengan
lebih baik.

Pengertian kredit menurut undang-undang No. 7 Tahun [992
tentang Perbankan adalah : penvediaan vang atau tagihan vang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan kesepakatan piyjam-

meminjam antara bank dengan pihak lain vang wmewajibkan pihak
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meminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu
dengan jumiah bunga, imbalan atau pembagian hasit keuntungan.

Kesimpulan yang dapat ditarik dart pengertian kredit tesebut diatas
adalah sebagai berikut:

1. Proses penyaluran kredit tersecbut telah didasarkan pada suatu
perjanjian yang saling mempercayai antara kedua belah pihak dan akan
memenuhi kewajiban masing-masing. Dalam pemberian kredit tersebut
terdapat  kesepakatan pelunasan hutang dan bunga yang akan
diselesaikan dalam jangka waktu tertentu yang telah disepakati antara
kedua belah pihak.

2. Dalam suatu pengerahan atau penyaluran uang dan juga tagiahan vang
berupa barang yang akan menimbulkan tagihan tersebut kepada lain
dengan harapan dapat membenkan pinjaman, sechingga bank akan
memperoleh suatu tambahan dari nilai pokok pinjaman tersebut berupa

bunga sehingga pendapatan bagi bank yang bersangkutan.

2.2.2. Falsafah Kredit
Kredit adalah sebagai alat sumber pendapatan yang dominan bagi
suatu bank. Akan tetapi disamping unsur tersebut kredit juga mempunyai
unsur resiko (credit risk) yang akan muncul apabila kredit tersebut tidak
dilunasi oleh st peminjam ( debitur ). Bank dalam hal ini akan menjalani
kerugian apabila akibat dari tidak terbayamya tagihan dari utang vang
telah disalurkan pada pihak lain dalam bentuk kredit, hal tersebut

dinamakan sebagai kredit macet.
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Untuk menjaga keamanan dari  kredit tersebut bank perlu

berpedoman pada filsafah kredit yang dijadikan suaw peganagn awal

dalam langkah pemberian kredit tersebut. (Ruddy Trni Santoso, 1995,

Yogyakarta, Hal. 10}

l.

qu

Aman

Suatu kredit yang telah dilepas atau dicairkan harus jelas sacarannya,
sehingga dapat diyakini bahwa somber pelyunasan kredit itu benar-
benar ada. Maka kejelasan saaran dan keyakinan tadt dapat diperoleh
melatui suatu analisisa vang akurat sehinnga kredit yang dipinjamkan
dapat kembali sesuai dengan perjanjian

Terarah

Kebijakan perokonomian negara akan berhastl apabila pelaksanaan
yang ada itu telah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dalam
setiap peralihan dana pembiayaan yang berupa kredit bank yang
disesuaikan dengan perencanaan yang telah dibuat dan disetupu
dengan mekanisme perkreditan, schingga pclaksanaan perkreditan
suatu bank harus juga diselaraskan dengan perekonomuian yang
menjadi prioritas dalam pembangunan ekonomt

Menghasilkan

TFujuan pokok suatu perusahaan maupun perbankan adalah kelancaran
dalam kelangsungan hidup usahanay. Sehinnga suatu perusahaan
dalam mempertahankan kelangsunagan hidup usahanya perlu

memperoleh pendapatan yang akan dapat membiayai  suatu
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aktivitasnya, juga dicadangkan untuk pengembangan usaha bank
tersebut, sehingga usaha perkreditan yang merupakan sumber
pendapatan bank harus duiupayakan dapat menghaslikan pendapatan

bunga yang wajar berdasarkan kalkulasi yang tepat dan terarah.

2.2.3. Prinsip Prinsip Pemberian kredit
Sebelum mengambil keputusan apakah usaha debitur layak atau
tidak untuk dibiayai,maka usaha pertama harus dipastikanbahwa segala
faktor berupa kelengkapan persyaratan harus dipenuhi oleh calon nasabah
harus sudah dimiiiki. Atas dasar inilah perlu dilakukan penvelidikae dan
pertimbangan yang tepat agar dapat diberikan suatu pinjaman yang sehat,
Apabila seturuh persyaratan telah terpenuhi diatambah dengan pengalaman
vang luas, maka tidak akan ditemw kesulitan dalam pembenian kredit,
dimana prinsip-prinsip ini akan ditvangkan kembali dalam laporan
pembahasan kredit. Adapun prinsip-prinsip yang lazim dikenal dalam
penilain permohonan pemberian kredit adalah prinsip 5C dan ditambah 1C
sebagai landasan moral, yaituw:
a  Character
Yaitu sifat-sifat positif dari pengurusan perusahaan yang tercermin
berupa kemauan vang kuat dan rasa tanggung jawab atas setiap hal
vang menjadi kewajibannva Sifat-sifat tersebhut berupa keterbukaan,
jujur, bertanggung iawab, hermoral, tekun, hemat, efisien, dan lain-

lain,
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b, Capacity
Yaitu  kemampuan  dalam proses kepengurusan guan
mengkombinasikan sumber daya manusia, bahan-bahan mentah, dan
modal untuk memproduksi barang dan jasa schingga memuaskan
kebutuhan para konsumen scrta mendatangkan penghasilan atau
pendapatan. Sumber utama perlunasan kredit adatah kemampuan
peminjam untuk meningkatkan penghasilan, kemampuan ini sanagt
tergantung kepada tingkat pendidikan kesehatan, kecakapan, umur,
stabilitas kerja dan pengelolaan sumber daya yang ada.

c. Capital.
Berupa analisa modal untuk menggambarkan struktur modal, sehingga
tanggung jawab pengusahapun menjadi lebih tinggi, apabila modal
fcbih besar. modal ini dapat berupa saham atau modal disekto,
cadangan atau hutang kepada pemegang saham. Siruktur ini dapat
dilihat dan neraca dan bukti-bukti akuntanst lainnya

d. Condition
Adalah keadaan vang fercipta akibat dan pengembangan ekonomni,
keuanagn moncter, dan perbankan yang mempunay dampak terhadap
usaha peminjam. Jadi pentiaian ini kan mempunyai bobot vang tingg,
bila dampak dari kondisi ekonomi yang relevan dengan bidang usaha

dan peminjam kredit vang dapat diperhutungkan.
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2.2.4.

e. Colleteral
Dalam hal imi jaminan dibagi dalam dua bentuk, yaitu jaminan utama
{berupa proyek afau kepgiatan usaha yang merupakan obyek kredit) dan
jaminan tambahan vang berupa kekayaan sendiri atau pihak ketiga
yang dianggap kuat untuk mengatasi keugian vang mungkin terjadi
karena gagalnya usaha peminjam.

f  Connstrait
Adalah batasan-batasan atau hambatan yang tidgk memupgkinkan
seorang untuk melakukan bisnis disuatu tempat, walaupun semua
prinsip 5 C dipenuhi atau cukup baik. Sebagal misal seseorang yang
melakukan bisinis ternak babi yang bertmpatt didaerah dengan
mayoritas mustim atau dekat dengan lingkungan perumahan penduduk,
schingga walaupun ia sudah memenuhi syarat 5 C, maka sebaiknya
pthak bank tidak memberikan kredit kecuali jika nasahah tersebut mau
melaksanakan bisnis dilokasi lain yang memenuhi persyaratan dari

bank.

Prinsip-prinsip diatas sebaiknya satu sama lain dimiliki eleh calor -

debitur dalam posisi vang seimbang, artinya semua sama-sama memenuhi
persyaratan, artinya tidak ada pengecualian terhadap prinsip-prinsip

tersebut.

Kebijakan Perkreditan

Dalam menetapkan kebijakan kredit harus memperhatikan 3 ( tga )

azas pokok vaitu:
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1.

Azas Likuiditas

Azas yang mengharuskan bank untuk tetap dapat menjaga tingkat

likuiditasnya, karena suatu bank yang tidak likuid akibatnya sanagt

parah yaitu hilangaya kepercayaan dan para nasabah atau dan

masyarakat luas. Adapaun kriteria yang dikatakan likuid adalah:

- Bank tersebut memiliki cash asset kebutuhan vang akan digunakan
memenuhi likmditasnya.

- Bank terscbut mempunyar asset lainnya yang dapat dicairkan
sewaktu-waktu tanpa mengurang: nilai pasarnya,

-  Bank terscbut mempunyai kemampuan untuk menciptakan cash
asset baru melalui berbagai bentuk hutang.

Azas Pentabtlitas

Dalam setiap kegiatan usaha semunaya akan selalu mengharapkan

untuk memperoleh laba, batk untuk mempertahankan eksistennya

maupun untuk keperluan mengembangkan iweshanva  Taba yang

diperoleh dari perkreditan berupa selisih antara biaya dan dengan

pendapatan bunga diterima dari para debitur, Termasuk juga selisih

dan pendapatan bank vang dapat berupa pendapatan jasa dengan biava

operasionat (over head) dari bank.
Azas Solvabilitas

lisaha pokok dan perusahaan adalah menenma simpanan dana dan

masyarakat dan disalurkan dalam bentuk kredit. Dalam kebyjakan
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2.2.5.

perkreditan bank harus pandai-pandai mengatur penanaman danaini
baik dalam bidang perkreditan maupun surat-surat berharga, dengan
pada sutu tingkat resiko kegagalan sekect mungkin, sebab asset bank
dalam bentuk kreditdan penanaman dalam surat-surat berharga ini
kakan merupakan sumber utama bagi bank untuk menutup segala
hutang bank kepada para nasabah girant atau deposan, apabila
sewaktu-waktu yang bersangkutan menarik danany dan bank tersebut.

Selain dari tiga azas diatas, maka bank tersebut juga harus

memperhatikan pula faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan

perkrediian vaitu:

kemampuan manjemen hank

peraturan-peraturan dari pengusaha monteter yang ada

keadaan perckonomian dan perkembangan pelittk

volume permintaan kredit dan masyarakat

kemampuanbank vang Dbersangkutan  dalam  mengumpulkan

danadengan biaya yang relatif lebih murah

Prosedur Pemberian Kredit

Prosedur pemberian kredit yang diberikan olch bank kepada para

debitur, bank harusiah melihat dar segi keuangan atau analisis keuangan
vang mencakupy:

1. Liquidity ratio

Rasio likuiditas, digunakan untuk mengukur ftkutditas perusahaan.

. Leverage ratio
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Rasio untuk mengukur seberapa jauh aktiva yang dibiayai dan hutang.
3. Activity ratio
Rasio untuk mengukur seberapa jauh efektivitas perusahaan dalam
mengelola sumber-sumber keuangan.
4. Profitability ratio
Rasio untuk menunjukkan hasil akhir yang dicapai manajemen dan

setiap kebyakan dan keputusannya.

2.2.6. Jenpis-jenis Kredit

Pada prinsipnya kredit it hanya satu macam yatty uang bank yang
dipinjamkan pada nasabah dan akan dikembalikan pada suatu waktu
tertentu dimasa mendatang, disertal dengan suatu kontrak prestasi beruﬁa
bunga, tetapi berdasarkan berbagai keperluaan serta berbagat unsur
ekonomi yang mempengaruhi bidang usaha para nasabah, maka jenis
kredit menjadi beragam. Banyaknyva jenis-jenis kegiatan usaha vang ada
dalam perekonomian masyarakat membawa pengarth kepada vanasi-
varniasi dar: jemis-jents kredit yang discdiakan olch perbankan . perbankan
harus dapat mengalokasikan dana yang secara tepat atau sesuai dengan
salah saru prinsip pembelanjaan yaitu “kebutuhan modal jangka pendek
harus dipenuht dengan sumber-sumher dana jangka nendek  begitu nula
kebutuhan jangka pamjang harus dipenuht dengan sumber-sumber dana
jangka panjang pula™.

Untuk menghindan dirt dari kesalahan pembenan kredit, maka

perbankan harus tahu setepat-tepatnva jenis kreditnya yvang pada saat itu di
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butuhkan oleh calan debitur. Untuk mengetahui hal- hal itu ada beberapa
bentuk perkreditan yang dapat di tinjau dan berbagai segi: (M. Sinungan,

Op,cit, hal. 163).

2.2.6.1. Kredit Modal Kerja

Kredit yang diberikan oleh bank kepada debiturnya untuk
memenuhi kebutuhan modal keganya. Kriteria dari modal kerja ini adalah
kebutuhan yang habis dalam satu cycle usahanya. Dalam neraca suatu
perusahaan uang kas yang ditambah dengan piutang dagang yang
ditambah denagn persediaan barang jadi maupun pesediaan barang dalam
proses perediaan bahan baku. Dan apabila disebut deengan modal kerja

bersth yaitu perlu dilunasi dengan current liabilities

2.2.6.2. Kredit Investasi

Kredit yang diberikan oleh perbankan untuk barang-barang madal
vaitu yang tidak habis dalam satu cvele usaha, maksudnya proses dalam
pengeluaran vang kas dan kembali mewadt uang kas tersebut memakan
jangka waktu yanag cukup lama setelah berbagai perputaran, misainya
seorang debitur mendapatkan jredit untuk mendirikan pabnk atau mesin,
uang kas yang ia kelvarkan untuk membeh barang-barang tersebut kan
terhimpun kembali setelah melalui proses deprestasi sesuai dengan jangka
waktu ekonamisnya ( ekonomical wsefull Iife ), dimana dalam proses

tersebut memakan waktu yang lama antara 5 — 20 tahun.
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2.2.6.3. Personal Laan

Kredit yang dibenikan kepada perorangan bukan dalamrangka
untuk mendapatkan laba namun digunakan untuk keperluan konsumtif,
Kredit ini diparlukan watuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, sepent

kulkas, tv, dil.

2.2.6.4. Kredit Investasi Kecil dan Modal Kerja Permannen
Dalam rangka penentuan kredit bagi sektor-sektor usaha golongan
ekonomi lemah, maka oleh pemenntah dibukalah fasilitas-fasilitas kredir
tersebut. Dalam kredit in1 selain pemenntah memberikan bantuan dalam
bentuk permodalan juga pemberian pembinaan dalam bentuk strategi
pemasaran maupun pembinaan manajemcn. Fasilitas kredit tersebut
diberikan dalam bentuk:

- kredit investasi kecil yaitu kredit jangka menengah atau ajngka
panjang yang dibernikan kepada pengusaha keecil prnbumi dengan
berbagai fasilitas kemudahan dalam persvaratan dan prosedur vang
khusus untuk pembiayaan barang-barang modal serta jasa vang
diperlukan untuk rehabilisast, modernisasi.perluasan mrovek maupun
untuk nendirian-peadirian provek baru.

- Kredit modal kenja permanen vaitu kredit vang diberikan kepada
pengusaha kecil pnbumi dengan berhagal tastlitas kemudahan dan
prosedur khusus guna memenuhi modal kerja vang dipergunakan

secara terus menerus guna kelancaran usahanya,



2.2.6.5. Kredit Usaha Kecil

Khusus mengenai kredit usaha kectl (KUK) pada dasamya KUK
sama dengan kredit hiasa, hanya pengelompokkan kredit it dilakukan
menurut plafon kredit dan jumiah aset debitur sesuai dengan ketentuan
vang berlaku. Pengelompokan KUK terbagi 4 (empat) yang terdin dart:

a. Kelompok [, pengusaha vang memerlukan kredit dibawah Rp. 500.000

b. Kelompok I, pengusaha yang memerlukan kredit antara Rp. 500.000 —
Rp. i0juta

¢. Kelompok Iil, pengusaha vang memerlukan kredit antara Rp. 10 juta —
Rp. 25 juta.

d. Kelompok IV, pengnsaha yang memerlukan kredit antara Rp 25 juta -
Rp 250 juta.

Kelompok 1 biasanva tidak langsung, misalnya disalurkan melalu
LSM vang mengajukan proposal, juga disalurkan melalut kelompok
swadava masyarakat lainnva seperti Koperasi, sedangkan kelompak I —
IV, persyaratannya lebih ketat btasnya sudah bisa diterapkan, mesk: retatif
sederhana dibandingkan usaha menengah dan besar.

Sejak tanggal 4 Januart 2001, DBank Indonesma telah
menyempurnakan ketentuan tentang Kredit Usaha Kecil (KUK) vyakni
melalui Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 3/2/PBI/200] tentang
"Pemberian Kredit Usaha Kecil” antara lain meliputi:

(0 Bank diajurkan menyalurkan dananva metalui pembernan KUK,

33



2.2.7.

(11} Bank wajib mencantumkan rencana pemberian KUK dalam
Rencana Kerja Anggaran Tahunan (RKAT),

(iii) Bank wajib melaporkan pelaksanaan pemberian KUK dalam
Laporan Bulanan umum.

(iv)  Bank wajib mengumumkan pencapatan pemberiak KUK kepada
masyarakat meialw Laporan Keuangan Publikasi.

) Piafon KUK disesuaikan menjadi Rp 500 juta per nasabah, (vi)
bank yang menyalurkan KUK dapat meminta bantuan teknis dari
Bank lndonesia.

(vi}  Pengenaan sanksi dan insentif dalam rangka pencapaian kewajiban
KUK dihapuskan.
Jadi yang dimaksud dengan kredit usaha kecil ini adalah usaha

vang mempunyai total asset maksimaum 250 jufa tidak termasuk rumah dan

tanah vang ditempatt.

Manfaat Kredit

Pihak-pihak vang mendapatkan manfzat atau kepentingan secara
langsung adalah pihak bank dengan piahk calon debitur itu sendirt, karena
kedua belah pihak inilah yang pertama akan menerima kegunaan atau
manfaat perkreditan  secara langsung.  Sedangkan pemerintah dan

masyarakat luas akan menerima manfaainya secara tidak langsung.
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2.2.7.1. Bagi Perbankan

57)

1.

Bank akan memperoleh berbagai manfaat antara lain: (fbid, Hal:

Memperoleh pendapatan bunga kredit bersih atau interest margin
sering discbut spread.

Dengan memberikan kredit akan membantu memasarkan jasa-jaca
perbankan lainnya seperti transfer, wesel inkaso, tabungan, deposit,
cck, dan konsultast maaajemen keuangan.

Untuk menjaga solvabilitas usahanva secara teknis struktur dana dari
bank tersehut adalah terdin dart para deposan batk saving depasan dan
time deposit, semunya mempunvai hak suatu waktu nanti akan
mendapatkan tau menerima kembali dananva secara utuh ditambah

sejumlah bunga tcrientu.

2.2.7.2. Bagi Debitur

Beberapa keuntungan pemenuhan sumber-sumber dana dart

pekreditan: (Ind, Hal - 54)

L

>

Dengan kredit memudahkan para debitur untuk mengembangkan
usahanya secara lebih luas.

Sebagal tempat untuk mendapatkan modal dan selektif lebih mudah
diperoieh kalau memanyg usahanya betul-betul fesihie

Biaya untuk memperolch kredit { bunga, admintstrasi expense } dapat
diperkirakan dengan tepat, sehingga para pengusaha dapat menyusun

rencana Keranva untuk vang akan datang.

tad
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4. Dengan memperoleh kredit dari bank, debitur sekaligus jupa akan
memperoleh berbagai manfaat yaitu:
- Fasilitas perbankan yang lebih murah dalam transfer, clearing,
pembukaan 1./C impor, bank garansi dan lain-lam.
- Bank juga menyediakan fasilitas-fasilitas konsultasi pasar,
manajemen, keuangan, teknis, yuridis, (dengan gratis) pula kepada

debiturnya.

2.2.7.3. Bagi Pemerintah
Kepentingan Pemerintah terhadap kegitan perkreditan dapatlah

diuraikan sebagi berikut: (Ibid, Hal : 61)

1. Perkreditan sebaga: sumber pendapatan negara.

2 Sebagai alat untuk mengendalikan kegitan moneter.

3 pemberian perkreditan sebagai alat untuk meningkatkan dan
pemerataan pendapatan masyarakat,

4. Penciptaan pasar vaitu dengan adanyva kredit, maka akan scmakin besar
pula konsumsi dan volumenya sehingga hal mm akan bepengaruh

terhadap penciptaan pasar baru.

2.3. Pengertian Penghimpunan Dana Oleh Bank
Bank adalah suatu lembaga keuangan, vaitu suata badan vang
herfunysi sebagai financial inmtermediary won perantara keuangan dari dua
pihak, vaitu pthak vang kelebihan dana dan pihakyang kekurangan dana.

Sebagai lembaga keuangan, bank memiliki usaha pokok herupa menghimpun
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dana ( sementara ) vang tidak dipergunakan untuk kemudian menyalurkan

kembali dana tersebut kepada masyrakat untuk jangka waktu tertentu. Fungsi

mencari dan selanjutnya menghimpun dana dalam bentuk simpanan {deposito

) sangat menentukan pertumbuhan bank, sebab volume dana yang berhasil

dihimpun atau disimpan tentunya akan menentukan pola volume dana yang

dapat dikembangkan oleh bank tersebut dalam bentuk penanaman dana yang
menghasilkan, misalnya dalam bentuk pemberian kredit, pembelian efek-efek
atau surat berharga dalam pasar uang.

Dalam usaha menghimpun dana tersebut, bank harus mengenal
sumber-sumber dana yang terdapat didalam lapisan masyarakat dengan bentuk
yang berbeda-beda. Dalam garis besar sumber dana ada tiga, yaitu: (Sutojo,
Siswanto, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, Jakarta)

a. Dana dari modal sendini atau discbut dana dan pihak pertama vyaitu dana
dari modal bank sendiri yang berasal dari para pemegang saham yakni
pemilik bank. Dana ini sendirt terdint dan beberapa bagian, yartu:

1. Modal yang disetor, yaitu sejumlah uang yang disetorkan secara efekuf
oleh pemegang saham pada saat bank berdin,

2. Cadangan-cadangan vaitu sebagian darn laba bank yang disisikan
dalam bentuk cadangan modal dan cadangan [atnnya yang digunakan
untuk menutup timbulnya resiko dikemudian hari.

Laba vang ditahan atau Retained Earnig vang mestinya mihik para

L

pemegang saham, tapt oleh para pemegang saham itu sendini

diputuskan untuk tidak dibagai dan dimasukan kembali dalam modal.
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b. Dana pinjaman dari pihak luar atau disebut juga dengan dana pihak kedua

yaifu dana yang berasal dan lembaga keuangan, batk lembaga keuangan

bank maupun nen bank. Dan dan pthak kedua yang membenkan pinjaman

dana pada bank terdin dar1 4 ( empat ).

I,

Pinjamann dari bank-bank lain vang disebut dengan call money, vailu
pinjaman harian antar bank, Pinjaman im basanya diminta bila ada
kebutuhan mendesak yang diperlukan oleh bank.

Pinjaman dar bank atau lembaga keuangan lain dani luar negeri vang
biasanyva berbentuk piniaman jangka menengah panjang,

Pingaman dan lembaga keuangan bukar bank. Pimjaman dan iembaga
keuangan buakan bank { LKBB } ini kadangkala tidak benar-benar
berbentuk pinjaman atau kredit, tetapi lebih banyak berbentuk surat
berharga vang dapat dipegualbeitkan sebelum jatuh tempo.

Pipjaman dari bank sentral ( Bl ) untuk membiayai usah-usah
masyarakat yang tergolong prioritas, apalagt yang berprioritas tinggl
seperti kredit tnvestasi pada sektor-sektor yang harus ditunjang sesuai
denangan penunjang dare program pemerintah vaitu PELITA
misalava: pangan . pertamian, industti penumjang sektor pertaman,
perhubungan, ekspor non  migas, kredit-kredit dalam rangka
peningkatan kehidupan masyarakat golongan eckonomi lemah
kopcrast dan sebagainva ), kredit produksi, dan medal kema, scrta
kredit lainnya, sehingga Bank indonest akan memberikan bantuan dana

yang dikenal dengan nama &redit likuidias.,



¢. Dana dari masvarakat atau disebut juga dana dart pihak ketiga. Dana-dana

mayarakat yang distmpan dalam bank adalah yang merupakan sumber

dana terbesar vang paling diandalkan oleh bank. Ada 3 ( tiga )} jemis
sumber dana terbesar yang dihimpun oleh bank, yaitu:

1. Giro ( demand deposit '} adalah simpanan dan pthak ketiga pada bank

yang penarikannya dapat  dilakukan  sewaktu-waktu  dengan

mempergunakan cek, surat perintah pembayvaran lainnva atan dengan

cara pemindahbukuan.

1

Simpanan berjangka adalah simpanan pihak ketigapada bank vang
penankannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu
menurut  perjanjlan  antara  pihak  ketiga dengan pihak  vang
bersangkutan.
3. Tabungan, sunpanan pihak ketiga pada bank vang penarikannva hanya
dapat ditakukan syvarat-syarat tertentu.

Tabungan menurut teori klasik adatah fung<i dant tingkar binga
semakin tinggy tingkat bunga makm tingor nula minat masvarakat ontynk
menabung. artinya pada tingkat bunga vang lebth tinggl masyarakat akan lebih
terdorong untuk mengorbankan atau mengurangi pengeluaran untuk konsumsi
guna menambah tabungan

Investast juga tergantung atau merupakan fungs: dar tingkat bunga,
semakin tinggt tingkat bunga |, keinginan untuk melakukar investasiakan
semakin kecil, alasanya, apabila secrang pengusaha akan menambah

pengeluaran investasi apabila keuntungan yang diharapkan dari investast lebih
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besar dari tingkat bunpa yang harus ia bavarkan untuk dama investasi vang
merupakan ongkos untuk penggunaan dana ( cost of capitad } . semakin rendah
tingkat bunga, biaya dalam penggunaan dana juga semakin kecil

Hubungan antara tingkat bunga deposite dengan jumlah dana bank
vang terkumpul adalah tingkat suku bunga deposito tinggi, maka masvarakat
akan tertarik untuk mendapatkan tambahan niali atas sejumlah uang vang
disimpan yang ditawarkan oleh pihak bank. Sebaliknya apabila tingkat suku
bunga deposito rendah maka masyrakat akan enggan untuk emnanamkan
dananya pada bank karena nilai tambah dad nilai uang vang nantinva akan
diterima kectl. Keadaan sepetti diatas dapat terjadi dengan asumsi adanya
stabilisast yang batk pada sektor ekonomi, sesial, budaya dan politik. Jadi
tingkat suku bunga deposito diharapkan mempunya pengaruhnya positif

terhadap scjumlah dana perbankan.

2.4.  Teoritingkat bunga
Aspel-aspek dari salah satu dimensi utama pasar uang adalah suku
bunga Dalam mengananilisis faktor-faktor vang menentukan fingkat hunga
juga terdapat perbedaan pendapat diantara ahli-ahli ekonomi klasik dan

kevnes.

2.4.1. Teori Klasik
Menurut pandangan ahli ckonomi klasik tingkat bunga ditentekan
olch permintaan ke atas tabungan dan penawaran tabungan., tingkat bunga

adalah harga yang tegadi dipasar dava. Investasi atau lounuble funds,
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maksudnya adalah didalam masyarakat terdapat keluarga penabung yaitu
orang-orang yang berlebihan dan membentuk supply atau penawaran dan
kelompok investor yaitu pengusaha yang memerlukan dan untuk operass
atau perfuasan usahanya dan meeka membentuk demand tau permintaan,
dan mereka bertemu dipasar /onable funds untuk prosess tawar-menawar

dengan menghasilkan tingkat bunga yang disepakatr.

Gambar grafik 2.1

Analisis didapat adalah masing-masing penabung berperilaku
seperti ini apabila tingkat bunga yang berlaku dipasar menaik maka jumlah
dana yang ditawarkan kepasar naik sehingga semakin tinggi tingkat bunga
semakin banyak loanable funds yang ditawarkan dipasar dan kurva supply
foanabie funds  kurva supply ) menarik dari kiri kebawah kanan atas

{Boedione, 1998, Yogyakarta, hal 83 ).
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2.4.2,

Kurva S dan [ berturut-turut adalah kurva penawaran dana modal
an permintaan dana modal. maka keseimbangan tercapai dititik E, dan ini
menunjukan bahwa jumlah dana modal yang akan diiventasikan adalah ro.
Kalau dimisalkan permintaan ke atas dana modal berubah menjadi I,
sedangkan penawaran modal tetap sebesac S, keseirnbangan berpindah ke
E) yang berarti tingkat bunga naik dari ro menjadi r, dan dana yang
ditventasikan bertambah dari L, menjadi 1;. Dan apabila permintaan keatas
dana modal tetap sebesar I tctapi penawarannya bertambah menjadi S,
maka keseimbangan berpindah ke E.. Dengan demikian pcrubahan
tersebut menychabkan tingkat bunga turun dari r, kepada r; dan dana
yang diinventasikan bertambah menjadi L.

Jadi dapat disimpulkan penawaran dana ( S ) bertemu dengan
permintaaan dana tovestasi ( [ } di pasar dana investasi ( lonabie Sunds )

dan disitu tercipta tingkat harga (kesetmbangan dimana S= 1 )

Pandangan Keynes

Ahli-ahli ekonomi sesudah klastk pada umumnya memberikan
sokangan kepada pandangan kevnes vang berkeyakinan bahwa tingkat
bunga tergantung kepada sejumlah uang vang beredar  dan preferepci
likwiditet atauw permintaan wang. Yang dimaksud dengan preferen
libwiditet adalah permintaan keatas uang oleh seturuh masvarakat dalam
perekonomian.

Keynes menyatakan bahwa permintaan uang olch masyarakat

mempuntyai tiga motivasi/tujuan, yvaitu: (Sadono Sukirno, 1994 )
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I Untuk transaksi, Masyarakat meminta uang untuk membayar konsumsi
vang dilakukannya
2. Untuk bexjaga-jaga, yaitu untuk menghadapi masalah yaang tidak
terdug-duga, seperti kematian dan kehilangan pekerjaan
3. Untuk spekulasi, vaitu untuk ditanarakan ke saham-saham atau surat
berharga lain
Penentuan tingkat bunag yang dikemukakan oleh keynes dapat

dilthat pada gambar dibawah ini:

Gambar Grafik 2.2
M;
S
-
-
£
=
e
2
s ! e} P
0 My M,

Jumlah uang

Kurva LP, atau kurva prefernsi likwiditer, menggambarkan
permintaan ke atas vang Permintaan uang untuk tujuan transaksi dan
berjaga-jaga tergantung kepada pendapatan masyarakat, vaitu makin tinggpi

pendapatan masyarakat maka semakin tinggi pula permintaan uang untuk



kedua-dua tujuan tersebut. Pemuntaan aang vutuk  tujuan  spekufasi
tergantung kepada tingkat bunga, dan sifatnya adalah : pada waktu tingkat
bunag tinggi hanya sedikit uvang vang akan ditahan masyarakat untuk
spekulass tetap: kalu tingkat bunga rendah maka lebih banyak uang yang
tidak dispekulasikan ( jadi dipegang oleh pemiliknyva }

Oleh sehab sifat permintaan vang untuk spekulast vang seperti 1u,
kurva LP adalah seperti terdapat dalam gambar, Kurva My dan M, adlah
jumlah wang dalam peredaran ; dan bentuknya elastis sempuma karena
pada suatu waktu tectentu jumlah uvang adatah tetzp. Didalam gambar
ditunjukan bahwa pada waktu jumlah uang adalah M, tingkat bunag

adalah ry. inl menunjukan bahwa semakin rendah tingkat bunga,

2.5. Cara-cara Perhitungan Runga Kredit

Metlihar dart cara-cara perhitungan kredit yvang dibebankan kepada
nasahahnva  cara perhitungan bunga kredit dapat dibedakan atas cara
perhitungan sebagat benkut: (Thomas Suyatno..., dkk, Dasar-Dasar
Perkreditan, 1995)

1. Shding Raie
Yang dimaksud dengan cara perhitungan shding rate adalah bahwa
perbedaan bunga terhadap nitai pokeok pinjaman akan semakin menurun
dart bulanke bulan { atau dati satu periode ke penode berikutnyva | sesuai

dengan menununnya nhokok pinjaman sehagar akibatadanya pembavaran

cicilan pokok pintaman,
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2. Flate rate
Yang dimaksud dengan cara perhitungan bunga dengan rumus flute rate
adalah pembebanan bunga terhadap nila1 pokok pinjaman akan tetap dari
samu periode ke periode lainnya walaupun pokok pinjaman menurun

sebagal akibat adanya pembayaran ciciian pokok pinjaman.

3. [loating rate
Yang dimaksud dengan cara perhitungan bunga dengan rumus foating
rate (bunga mengambang) adalah cara penentuan bunga vang besamya
tidak ditetapkan untuk suat jangka waktu, namun diambangkan sesuai
dengan perkembangan tingkat bunga vang ada dipasar uang { money

market rate '}

2.6. Produk Domestik Regional Bruto

Praduk Domestik Regional Rento merupakan jumlah nilat barang dan
iasa akhir vang dihasilkan oleh berbagai unit nroduksi vang berada disuatau
wilayah atau kabupaten, dengan cara mengurangkan hiaya antara dari masing-
masing total produksi bruto dart tiap-tiap kegitan, sub sektor atau sektor dalam
jangka waktu tertentu ( biasanya satu tahun ). UnitOunit produksi tersebut
penyajiannya dikelompokan menjadi lapangan usaha vaitu © 1. Pertanian,
Peternakan, Perkebunan, Kehutanan, dan Perikanan, 2. Pertambangan dan
Pengalian, 3. Industri Pengolahan, 4. Tastrik, Gas dan Air Rersih, 5.
Kontrukst, 6. Pedagangan, Hotel, dan Restoran, 7 Pengangkutan dan
Komunikasi, § Keuangan, Penyewaan dan Jasa Jasa-jasa Perusahaan, 9. Jasa-

Jasa termasuk pelavanan pemerntah. PDRB adalah <alah satu indikator



penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu wilayah atau kabupaten ,
baik atas dasar harpa berlaku maupun atas dasr harga konstan.

Adapun hubungan antara PDRB dengan kredit adalah dengan keraikan
PDRB berarti konsumsi masyarakat naik schingga perusahaan berusaha
meningkatkan produksinya. Untuk meningkatkan produksinya berarti
perusahaan tersebut membutuhkan modal investasi, modal tersebut dapat

berasal dari kredit sehingga kenaikan PDRB akan menaikan kredit perbankan

dan juga sebaliknya.

2.7. Kondisi krisis Moneter

Deregulasi-dan penecrapan kebijakan-kebijakan lain yang terkait dengan
sector moneter dan il telah menyebabkan sektor perbankan mempunyai
kemampuan untuk meningkatkan kinerja ekonomi makro di Indonesia. Mobtlisasi
dana melalui perbankan menjadi lebih besar dan perbankan menjadi lebih besar
scrat perbankan menjadi lebih besar peran sertanva dalam menunjang kematan di
sektar tiil melalni peningkatan produkst barang dan jasa. Perkembangan
perhankan vang cokup pesat pada masa setelah deregulasi ternvata tidak
herlngung cukup lama untuk dapat mengangkat Indonesta menjadi negara dengan
tingkat kesejahteraan vang sama dengan negara-negara lain di Asia Tenggara.

Perkembangan ini dalam dalam waktu yang sangat singkat menjads
terhenti pada akhir tahun 1997 an. Kosis e¢konomi vang pada awalnya hanya
dipandang sehagai krisis moneter ini banyak menyebabkan perubahan dalam

kondisi perbankan di s¢luruh tanah air kita tn1. Salah satunya
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RAB il

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

3.1. Sejarah Bank BPD

Bank BPD DIY didirikan pada tahun 1961 tanggal 15 Desember,
berdasarkan akta Notaris Nomor 11, Netaris R.M. Soenanto Partaningrat
Sebagai suatu perusahaan daerah, Bank BPD DLY diatur melalui peraturan Daerah
Nomor 3 Tahun 1976 yang telah disempurnakan dengan peraturan Daerah Nomor
9 Tahun 1985 dan peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 1993. Terakhir kalt
disempurnakan dengan peraturan Dacrah Nomor 11 Tahun 1997 dan Peraturan
Nomor 7 Tatwa 2000.

Tujuan Pendirian Bank adalah membantu dan mendorong pertumbuhan
perckonomian dan pembangunan daerah di segala bidang serta sebagai salah satu
pendapatan daerah dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank
BPD DIY merupakan salah sat alat kelengkapan otonomi daerah dibidang
perbankan yang nemiliki tugas sebagai penggerak, pendorong laju pembangunan
daerah, sebagai pemegang kas daerah/ menyimpan uang dacrah dan sebagai salah
satu sumber pendapatan daerah serta menjalankan usahanya sebagatl bank umum
sebagimana ditetapkan peraturan perundang-undang.

3.1.1. Visi Dan Misi Bank BPD DIY
1. Visi
Mewujudkan terpenuhnya  kebutuhan masyarakat khususnya dt

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta akan jasa perbankan maupun

47



jasa keuangan lainnya, terutama kredit skala kecil dan menengah. serta
mendormg program pemberdayaan peckonomian.

2. Misi

Bank BPD DIY sebagai Bank Umum, bertujuan memperoleh laba
vang wajar melalul penvediaan jasa-jasa perbankan yang dibutuhkan
masyarakat khususnya di Propinst Daerah Istimewa Yogyakarta,
terutama  kredit skala kecil dan menengah serta mendomng
pemberdayaan ekonomi dacrah dalam upaya memberkan kntnbusi
vang nyata terhadap pendapatan daerah.

3.1.2. Kebijakan Manajemen

3.1.2.1 Kcberpihakan Pada ckonomi Kerakyatan.

Bank BPD DIY selalu menjaga komitmen untuk meuscapai visi dan muisi
sebagai bank vang mengembangkan perekonomian dacrah ini ditejemahkan dalam
artian vang luas, dengan melibatkan seluruh karvawan, pemegang saham, nashah,
dan masyrakat. Kebijakan untuk mendukung pengembangan perekonomian
daerahtersebut diteriemahkan sebagai keberpihakan kepada ekonomi rakyat, yattu
mengembangkan kegiatan koperasi, usaha kecil, mikro, dan menengah.

Komitmen ini diwwjudkan dalam penynsunan strategi vang selalu seialan
dengan kegiatan pengembangan perekonomian daerah yang ditakukan oleh
pemerintah daerah. Tahun 2002 bank BRP DIY menetapkan strategi untuk fokus
pada kelompok retail produkiif dan dunia pendidikan. Sclain itu, kamu
menctapkan kebijakan harga vang kompetitif, menigkatkan kualitas produk,

mengejar ketinggalan di bidang teknotogi informasi, membina hubungandengan
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nasabah scbagai mitra bisnis. Kesemua itu ditujukan pada satu sasaran utama
yaitu memberikan manfaat sehingga meningkatkan kepuasan nasabah.
3.1.2.2. Fokus Pada Kelompok Retzil dan Dunia Pendidikan.

Kelompok usaha menengah kebawah terbukti sebagai kelompok vang
paling kuat menghadapi krisis perekonomian. Akan tetapi kelompok ini sering
diabatkan oleh kalangan perbankan. Bagi bank BPD DIY, pengembangan
ekonomi kelompok usaha kecil dan menengah merupakan sebuah komitmen |
karena ketahanan ekonomi bermula dari sini.

Kegitan pendidikan merupkan salah satu cin Yogyakarta. Komitmen
untuk turut mengembangkan dunia pendidikan dilandasi dua pemikiran, pertama,
pengembangan gencrast penerus merupkan tanggung jawab kita semua, kedua |
dunia pendidikan merupajkan salah satu pendonrong perekonomian di Dacrah
Yogyakarta.
3.1.2.3. Kebijakan Harga

Bank BPD memiliki komitmen untuk selalu memberikan harga vang wajar
kepada nasabahnya. Atas dasar tersebut, penetapan tingkat bunga baik untuk
menghimpun dana masvarakat maupun meavalurkan kredit sclalu mengacu pada
harga vang berlaku. Namun demikian, kebijkan harga sefalu ditetapkan dengan
mempertimbangkan kepentingan semua pihak, masyarakat, nasabah, dan hank.
3.1.2.4. Kualitas Produk

Bank BPD mengartikan produk secara tuas. Apapun vang dirasakan oleh
nasabah maupun masyvarakat menvangkut Bank BPD DIY adafah produk.

Karenanya pengembangan kualitas produk diartikan pula secara luas, sehingga
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apabila Bank BPD akan mengembangkan produk, semua dimutal dart apa yang
dirasakan oleh nasabah dan masyarakat.

Komitmen terhadap kualitas produk ini antarz fain diwujudkan dalam
peningkatan kualitas pelayanan, penambahan fasiltas baru, dan penambahan
jaringan  baru, schingga masyarakat dan nasabah  merasakanadanya

tambahanmanfaat sehingga meningkatkan kepuasan nasabah.

3.1.2.5. Teknologi Informasi.

Teknologi informasi berkembang dengan sangat pesat. Apa yang beberapa
waktu lalu dianggap sebagai keunggulan teknologi, pada saat wi dapat dianggap
ketertinggalan. Bank BPD DIY menyadari hal tersebut | tahun 2001 BPD DIY
mengembangkan pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan pelayanan
kepada nasabah. Tahun 2002 BPD menyempumakan sarana komumikast antar
cabang vang telah dinntis sejak tahun 2001 setelah peningkatan kualitas jaringan
komunikast, ahun 2001 bank BPD DIY telah menambahkan fastlitas ATM. Pada
tahun-tahun mendatang, fasilitas ATM ini akan terus ditambah sehingga makin
memudahkan nasabah melakukan transaksi.
3.1.2.6. Nasabah Sebagai Mitra

RPD DIY menvadar bahwa keberhasilan tidak akan datang hanya dari
satu sici, Bank BPD DIY mendudukan setiap nasabah scbagai rekan bisnis untuk
mencapal tujuan bersama. Corporate statement, artinva BPD, masyarakat,
nasabah, pemegang saham, dan seluruh karvawan memiliki tanggung jawab yang

sama untuk menjadikan kehidupan vang lebih baik bagi bangsa Indonesia.



3.1.2.7. Kepuasan Nasabah Sehagai Sasaran.

Setiap strategi vang dibangun di BPD DIY memiliki satu muara, yaitu
kepuasan nasabah. Tanpa kepuasan nasabah, BPD DIY tidak dapat berkembang,
rencana nasabah terganggu, dan kekecewaan merupakan kerugian besar yang sulit
untuk diganti. Itulah schabaya, schap tahun bank meclakukan penelitian untuk

mengukur kepuasan nasabahnya.

3.1.3. Jaringan Pelayanan

Tahun 2002 BPD Yogyakarta membuka 4 jaringan pelayanan baru, vaitu
kantor Kas Balatkota Yogyakarta, Kantor Kas Pasar Bantul, Kantor Kas Pemda
Bantul, Kantor Kas Malioboro. Pembukaan kantor kas barit it bertujuan untuk
makin meningkatkan pelayanan kepada nasabah.

Dengan pcnambahan terschut, Bank BPD DIY tclah memubika 60 kantor,
vang terdiri 1 kantor pusat, 1 kantor cabang utama, 5 kantor cabang, 13 kantor
cabang pembaniu, dan 40 Kkantor kas Di masa mendatang jumlah janngan
pelayanan ini akan terus dikembangkan sehingga akan mendekatkan Bank BPD
DIY dengan masvarakat Selain itu, Bank juga akan meningkatkan kualwas
jaringan komunikast antar kantor sehingga kualitas pelayanan disetiap kantor

semakin meningkat.

3.2. Perkembangan Kredit Usaha Kecil

Sejalan dengan pesatnya kemajuan ekonomi dan bism< di Proping

Yogvakaria menjadikan system perkreditan semakin penting. Untuk melihat
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perkembangan Kredit Usaha Kecil secara jelas dapat dithat tabel 3.2 . Pada tabel
3.2 menunmukan pertumbuhan jumlah kredit usaha kecil oleh BPD di DIY dari
tahun 1985 2002 mempunyai kecenderungan selalu meningkat dengan
pertumbuhan rata-rata sebesar 13,03 % per tahun dan rata-rata perkembangannya
20.812,67 juta rupiah pertahun.

Peningkatan jumlah KUK BPD) terbesar pada tahun 2000, vaitu sebesar
102,77 persen. Penurunan jumlah kredit terjadi pada tahun 1998 dan tahun 1999,
Besarnya penurunan jumlah kredit tahun 1998 adalah 35.339,44 juta rupiah atau
persentase penurunannya dari tahun sebelumnya sebesar 19,39 %, begitu pula
untuk tahun 1999 menurun sehesar 6.176,297 juta rupiah atau penurznannya
sebesar 4,20 %. Walaupun pada tahun 2000 mengalami meningkat, sebesar
285.343, 194 Juta mpiah. Dan kemudian diikuti juga pada tahun 2001 dan 260?
sebesarr 313,947,225 juat rupiah dan 444.053, 139 rupiah atau perkembangannya
sebesar 10,02 persen dan 41,44 persen. Fenomena tefjadinya penurunan keedit ini
dapat merupakan cerminan dari tiga faktor  yang masing-masing  dapat
memberikan implikasi kehijakan yang berbeda-beda ( Laporan Tahunan Bank
BPD, Tahun 2001 ) . Faktor pertama kemampuan ( abilty } perbankan untuk
menyalurkan kreditnya terhambat karena keharusan untuk memenuhi kecukupan
modal ( capital crunch ) atau terjadi rush terhadap bank yang menghambat
kemampuan bank menaylurkan pinjaman. Faktor kedua kemauan ( willingrness )
perbankan untuk menyalurkan kredit menjadi menurun bila kegiatan penyvaluran

kredit dianggap sangat beresiko tinggi dan resiko tersebut tidak dapat dimbany;



dengan suku bunga, sedangkan faktor ketiga lemahnya permintaan kredit karena

lemahnya kegiatan perekonomian

Tabel 3.1.
Perkembangan Kredit Usaha Kecil Bank BPD DIV
Tahun Jumlah KUK Pcrkembangan Perkernbangan
{ Juta Rupiah) ( Juta Rupiah )* { % )*
1985 69.443 032 _
1986 79.522 044 9.879 14,22
1987 80.132,432 810,388 2
1988 95.108 642 14.976,21 18,68
1989 119.819,093 24.710,45 2598
199¢ 125.532 482 5.713,39 4,76
1991 130.116,436 4.583.95 3,65
1992 128.663,313 - 1453,12 -1,12
1993 132,446 334 3.783,02] 294 |
1994 138,633,531 6.187.197 467 |
1995 150,538,335 11.904,804 858
1996 176.961,351 1 26423016 17,55
1997 182,234,371 . 527302 2,98
1998 146,894,931 - 3533944 -19.39
1969 140.718,634 - 6.176,297 4.2
2000 285.343,194 [44.624,56 102,77
2001 313.847.225 28.604,031 10,02
2002 444.053,139 130105914 4144
Rata-rata 20.812,617 13,63

[
Sumber : Bank BPD DIY
* Data Olahan

Data diolah

3.3. Perkembangan Dana Yang terhimpun

Pertumbuhan kekayaan hank BPD pada tabun belakangan ini mengalami

kenaikan, pthak BPD mampu menghimpun dana dari magyarakat vang nantinva

dana tersebut disalurkan kembali kepada masvarakat  atau pikak  vang

membutuhkan yaite melalui kredit Penghimpunan dana vang ada vang melalui

h
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bentuk giro, tabungan, dan deposito mampu menghimpun dana yang cukup besar
guna perkembangan pertumbuhan bank BPD) itu sendiri.
Perkembangan pertumbuhan dana yang dihimpun oleh bank BPD pada

tahun 1985 —2002 dapat dilihat pada tabel 3.3. dibawah ini

Tabel 3.2,
Perkembangan Penghimpunan Dana Bank BPD
Tahun Jumlah KUK Perkembangan Perkembangan |
{ Juta Rupiah ) { Juta Rupiah )* (% )*
1985 101.232.360 - -
1986 118.649.997 17.417.636 17,20
1987 136.192,705 17.542,709 14,78
1988 157.790,065 21.597,36 15,86
1989 171.468,729 13.678,664 8,66
1990 201295412 29.826,683 17,38
1991 221.107,109 19.811,697 9,84
1992 228.055,281 6.948,172 3,14
1993 - 279.189,009 51.133,727 22,42
1594 311.400435 32211427 11,53
1995 345. 827,737 34.427,301 11,05
1996 381.921,147 36.093,411 10,43
1697 453295141 71.373,993 18,68
1958 203.750,876 - 249.544,264 - 55,05
1999 200.178,837 -3.572,039 - 1,75
2000 385.220,204 185.041,367 92,43
2001 649.142,935 263.922.731 68,51
2002 859.239,019 210.096,084 - 3251
Rata-rata 42.111,48 16,53

L

Sumber : BPD D.L Yogyaﬂkal"-lta
* Data olahan
Data diolah
Peningkatan jumlah dana vang dihimpun BPD terbesar terjadi pada tahun
2000 yaitu sebesar 92,43 % atau pertumbuhannya sebesar 185.041367 juta
rupiah. Sedangkan terendah terjadi pada tahun 1998 vaity sebesar — 55.05 %. atau

penurunannya pertumbuhannya sebesar 249.544,264 juta rupiah. Sedangkan rata-

rata perkembangan pertumbuhan dana yang terhimpun dari tahun 1985 —2002
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vaitu sebesar 42.111,48 juta ruptah per tahun atau rata-rata perkembangannya

sebesar 16,53 % pertahun.

3.4, Pertumbuhan Ekonomi D.l. Yogvakarta

Secara nasional, perbaikan ekonomi pasca krisis sudah nampak beberapa
tahun terakhir, meskipun masih diwarnai kondisi politik yang belum kondusif
Adanya kebijakan-kebiyjakan pemenntah dibidang ekonomi memberikan tanda
kearah ekonomi yang lebih baik. Untuk mengetahui perkembangan pertumbuhan
sektor ekonomi di D.] Yogyakéﬂa dari tahun 1998 -2002dapat dilihat di tabel 4.4
di bawah int.

Laju pertumbuhan seluruh sektor ekonomi Yogyakarta pada tahun 1998 -
2002 dapat dihihat . Tahun 1998, dimana tahun tersebut menjadi puncak krisis
moneter, hampir semua sector mengalami laju pertumbuhan negatif kecuali sektor
histrik, gas dan air minum. Dalam tahun 1999 ditandai dengan membaiknya
perekonemian, seluruh sektor ekonomt berhasii bangkit dengan laju pertumbuhan
positif, kecuali sektor jasa-fasa. Dan tentunva PDRDB mengalami kenaikan 2 96
persen dan tahun sebelumnva. Selangutnya tahun 2000 sampai tahun 2002 seiuruh
sektor ekonomi sudah menunjukan pertumbuhan kearah positif
Pada tahun 2002, sektor keuangan, persewaan dan jasa mengalami pertumbuhan
yang paling besar di bandingkan sektor ekonomi lainnya, vaitu sebesar 1103
persen. Sedangkan sector pertanian merupakan sektor dengan pertumbuhan vang

paling rendah schesar — 5, 7 persen. Rendahnva perturabuhan sektor pertanian

T
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disebabkan kurang bagusava musim dan iklim vang tcgjadi pada tahun 2002

dibandingkan dengan tahun sebelumnva.

Tabel 3.3,

Pertumbuhan Sektor Ekonomi di Yogyakarta

(%}
No| " Sektor 1998 | 1999 [ 2000 | 2001 ! 2002
1 | Pertaman ~5338 ) -55 11022 |-16 -5.75
2 | Pertambangan 15,791 0,37 1 0,103 | 0,60 0,17
3 | Industri Pengolahan -6,01 343 12269 | 201 208
4 ] Listrik, Gas, dan Air Minum 0,18 1246 | 788 2,30 3,95
5 | Bangunan -32.83 | 321 4.59 2.87 10,35
6 | Pedagangan, hotel, dan Restoran ;E - 10,35 | 248 4,02 6,95 1,95
7 | Pengangkutan dan Komunikasi -879 ; 2,13 {1027 | 1039 ! 502
8 | Keuangan, Persewaan, dan jasa 705 L 067 | -122 | 361 | 11.03
Pcrusahaan
. 9 | Jasa-jasa -12,47 ] 232 | 267 | 1,54 | 421
u s
|’ | { PDRB Total 11,36 i 296 | 4 1328 | 338

Suml;per: BPS Yogyakarta

Pertumbuhan perkembangan Produk Domestik Regional Bruto DI

Yogyakarta dari tahun 1985 - 2002 dapat diliahat pada tabel 3.5 di bawah tni.

Dimana pertumbuhan terbesar terjadi pada tahun 1993 vaitu sebesar 12,48 %, atau

sebesar 4.058.028  jutaan rupiah, ini naik dart 3.607.777 juta rupiah pada tahun

1992 sedankan penurunnan pertumbuhan yang paling kecil terjadi pada tahun
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1998 vaitu sebesar —11,36 persen atau sebesar 4.685.772 juta rupah i turun dan
5.286.367 juta rupiah pada tahun 1997

Penurunan imt tegadt akibat krisis ekonomt moneter vang terjadi di
Indonegia yang mengakibatkan bherpengarnh besar terhadap PDRB di setiap
Propinsi Indonesta. Namun sctelah krsisi terscbut perlahan-lahan pertumbuhan
ekonomt Yogyakarta mulai naik berturut yaitu sebesar 2,96 %, dan 4 % pada
tahun 1999 dan 2000. Walaupun tahrun 2001 turun menjadi 3,28 % dan 3,28 pada
tahun 2001 dan 2002, atau scbesar 5.128.544 juta rupiah menjadi 5.357.669 juta

rupiah.



Tabel 3.4
Produk Domestik Regional Brute
Atas Dasar Harga Konstan 1993
Tahun 1985 - 2002

Tahun FDRRB Pertumbuhan
{ Jutaan Rupiah ) (% )*

1985 3.959.434
1986 3.765.801 -4, 89
1987 3.899.325 3,54
1988 3.828.689 - 1,81
1989 3.818.601 0,26
1990 3.880.680 1,62
1991 3.857.807 -, 59
1992 3.607.777 -6, 48
1993 4.058.028 12,48
1994 4.357.906 7,39
1995 4.741.903 8,81
1996 5.111.563 7,79
1997 5.286.367 3.42
1998 4.685.777 -11.36
1999 4.824.445 2,96
2000 5.017.706 4
2001 5.182.544 3,28
2002 5.357.669 3,38

Rata-rata 1,84

%

Sumber : BPS Yogyakarta

Data elahan
Data diolah

pertumbuhannya sebesar [,84 % pertahun
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3.5.Perkembangan Tingkat Suku Bunga

Perkembangan suku bunga vang tetjadi pada dasarnya merupakan vefleksi
dari kekuatan permintaan masyarakat akan kredit dan penawaran dana bank,
sedangkan di Indonesia masih mengalami kesenjangan antara kesediaan tabungan
masyarakat yang umumnya mcagalamt defisit..

Di tabel 4.6. dibawah ini dapat dilihat perkembangan pertumbuhan tingkat

suku bunga kredit oleh 8P di DIY.

Tabel 3.5.
Perkembangan Tingkat Suku Bunga Kredit
Yogyakarta
Tahun Tingkat suku Bunga Perkembangan
Kredit (% )*
(%)

1985 19,5
1986 182 S13
1987 19 0.8
1988 197 0.7
1989 19,3 -0.4
1990 19,2 -0,1
1991 19,28 0,08
1992 19,21 -0, 07
1993 17,06 -2.15
1994 49 21
1995 15,75 0,79
1996 16,42 0,67
1997 17,34 0,92
1998 2316 5.82
1990 178 5,36
2000 174 i =224
2001 16,8 ; -3.44
2002 17,02 | 1,3

Rata-rata -33

Sumber : Bank BPD DIY

* Data olahan
Data diolzh
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Kenaikan tingkat suku bunga mengalami puncakmya pada bulan agustus 1998,
setelah BI mengubah system lelang SBI pada akbir bulan juli 1998, sejak oktober
1998, seialan dengan berangsur-angsur pulihnya stabilitas moneter suku bunga
mulai  bergerak turun. Perkembangan positif im  dilatar belakangi oleh
membaiknya ekspektasi masyarakat akan stabilitas harga dan ndat tukar upiah,
seiring dengan semakin efektifhya pengendaltan uang beredar { RBank
Indanesia, 1998 ).

Perkembangan tingkat suku bunga kredit di DIY mulai tahun {985 sampai
tahun 2002 terendah tegjadi pada tahun 1994 vaitu sebesar 14,96 % dan tertinggi
pada tahun 1998 yaitu sebesar 23,16 %. Rata-rata perkembangan tingkat suku
bunga perbankan sebesar 0,33 % per tahun. Adanya kenaikan atau penurunan
suku bunga kredit ini sangatlah dipengarult oleh keadaan perekonomian namun
pada saat itu dimana besarnya suku bunga kvedit sangat tergantung dan
kebijaksanaan tiap-tiap bank. Besarnva tingkat suku bunga kredit pada tahun
1998 lehih cenderung diakibatkan oleh kemerosotan kondisi perekonoman

Indonesta secara global.
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BAB 1V

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Diskriptif Data

Data yang digunakan dalam penelitian int merupakan data time series atau

data runtun waktu sebyak 18 observasi dari tahun 1985 sampai dengan tahun 2002,

data yang digunakan dalam penelitian int adalah data sekunder. Variabel dependen

dalam penelitian i adalah Kredit Usaha Kecil Bank BPD di DI Yogyakaria vang

dinyatakan dalam juta rupiah yang diperoleh dari Bank Pembangunan Dacah ( BPD )

Yogyakarta, adapun vanable independennya adalah :

a.

Dana Yang dikimpun BPD

Dana Yang dihimpun BPD waitu berasal dari Giro, Tabungan, dan
Deposito.

Produk Domestik Regional Bruto ( PDRB )

Produk domestik Regional Bruto ( PDRB ) vang digunakan adalah PDRB
atas Harga konstan tahun 1993

Tingkat Suku Bunga Kredit

Suku bunga yang digunakan dalam penelitian ini adalah suku bunga
kredit, yang dinyatakan dalam persen,

Variabe! Dummy ( Krisis Moneter )

Vartabel Dummy vang digunakan adalah kondisi knsis moncter, dimana
sebelum tahun 1997 adalah kondisi sebelum krisis moneter dan tahun

1997 - sampai tahun 2002 adalah kondisi sesudah krisis moneter,
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Data Penalitian

Tahel 4,1

1985 2002
Tahun KUK Dana Yg SukuBunga PDRB Dummy
Terhimpun Kredit
(juta) { Juta) (%) ( Juta )
(Y) (X1) (X2) (X3) (X4)
1985 69.443,032 | 101.232,360 19,5 3.959.434 0
1986 79.322,044 | 118.649,997 182 | 3.765.801 0
1987 80.132,432 | 136.192,705 19 3.899.325 0
1988 95.108,642 | 157.790,065 19,7 3.828.689 | 0
1989 119.819,093 | 171.468,729 193 3.818.601 0
1990 | 125.532,482 | 201.295412 19,2 3.880.680 0
1991 130.116,436 | 221.107,109 19,28 3.857.807 0
1992 | 128.663,313 | 228.055281 1921 3.607.777 0
1993 | 132.446,334 | 279.189,009 17,06 4,058.028 0
1994 138.633,531 | 311.400,435 14,96 4.357.906 0
1995 | 150,538,335 | 345827737 | 15,75 4,741,903 0
1996 176.961,351 | 381.921,147 | 16,42 5.111.563 0
1997 | 182.234,371 | 453.295,141 17,34 5.286.367 1
1998 | 146.894931 | 203750876 | 2316 . 4.685.777 1
1999 | 140.718,634 | 200.178837 | 178 4.824.445 1]
2000 | 285.343,194 | 385.220,204 17,4 5.017.709 1
2001 | 313.947,225 | 649.142,935 16,8 5.182.544 1
2002 | 444,053,139 | 859.239019 [ 17,02 5.357.669 1

Sumber : Bank BPD Yogyak}irta dan BPS ( data diolah )

Pada tabel 4.1 bisa dilihat perkembangan Kredit Usaha Kecil ( KUK } pada

Bank BPD. Pada tahun 1985 sampai 2002 wmengalami kenaikan, tahun 1998

menglami penurunan, penwruman ni terjadi akibat krisisi moneter, penyrunan ini

sebesar 140.894,643 juta rupiahdari 182,234,371 juta rupiah. Dampak dari krisis ini

ternyata cukup lama bagi BPD Yogyakarta. Untuk perbankan secara nasional pada

tahun 1999 penyaluran KUK mulai ada peningkatan tapi tidak di BPD Yogvakarta ini
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karena terlihal secara jelas permintaan kredit semakin menurun pada tahun 1999
menjadi 140,718,634 juta rupiah kemudian untuk tahun 2000 sampai tahun 2002
terus meningkat sebesar 285.343,194 juta rupiah tahun 2000, 313.947,225 juta rupial
tahun 2001 sehingga tahun 2002 mencapai 444 053,139 juta rupiah.

Perkembangan dana yang terhimpun di BPD yogyakarta daci tahun ketahun
mengalami peningkatan, bias dilihat paa tabel 5.1 untuk tahun 1985 — 2997
penghimpunan dana pada BPD Yogyakarta terus naik, waiaupun pada tahun 1998
mengalami penurunan vang yang besar yaitu sebesar dari 453.295,141 juta rupiah
pada tahun 1997, menfadi 203.750,876 juta rupiah pada tahun 1998 sampai tahun
1999 dana yang terhimpun masih mengalami penurunan sebesar 200,178,837 juta
rupiah, walaupun pada tahun-tahun berikutnya mengaiami kenaikan yang cukup besar
vaitu sebesar 385.220,204 juta rupiah tahun 2000, 649.142,935 juta rupiah tahun
2001 dan akhirnya pada taliun 2002 mencapai 859.239,019 juta rupiah.

Perkembangan PDRB dani tahun ketahun mengalami perubahan yang
berbeda-beda d athun 1986 PDRB turun dari yang semula 3.959 434, juta rupiah pada
tahun 1985 menjadi 3.765 801 juta rupiah walaupun pada tahun-tahun berikutnva
mengalami kenaikan sampai tabun 1998 PDRB mengalami penurunan yaitu sebesar
4.685.777 juta rupiah dari 5.286.367 juta rupiah pada tahun 1997, kemiudian pada
tahun 1999 sampat fabin 2002 perlahan-lahan naik samapai mencapai 5.357.669 juta
ruptah pada tahun 2002,

Pada suku busmga kredit dari tahun 1985 -2002 tidak ada mengalami

perubahan yang sangat besar hanya saja pada tahun 1998 suku bunga kredit mencapai
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23,16 persen walaqpqn pada tajjun-tahun berikutnya mengalami penurunan fagi

sehesar 17.8 % samapi dengan tahun 2002 mencapai 17,02 %.

4.2. Hasil Analisis Regresi

Proscs pengolahan data dilakukan dengan bantuan komputer dalam paket E-
Views sedangkan operasi regresinya menggunakan Ordineary Least Square ( OLS ).
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi linier, dapat

dirumuskan sebagai berikut :

Y =P + B30 + BoXa + B3X5 + BaD

Dimana :

Y = Kredit Usaha Kectl ( juta rupiah )

Xy = Jumiah Dana Bank Pembangunan Daerah ( juta rupiah }

X = Suke Bunpa Kredit { % )

X = PDRB ( juta rupiah )

D = Dummy variabel sebagai pengukur kiris ekonomi tahun 1997

) = 0 sebelum ada krisis moneter pada tahun 1997
D =1 setelah ada krisis moneter pada tahun 1997
P = konstanta

By - [y = Koefisien regeesi.
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Analisisa data linier dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
jumlah dana yang tethimpun BPD, Suku bunga kredit, PDRR dan variable Dummy (
krisis moneter ) terhadap KUK. Berdasarkan tabel 5.2 diatas diperoleh persamaan

regrest dengan menggunakan regresi linier adaiah sebagar berikut -

Y = B0+ BiXy + 82Xy + BaXs + 4D
Y = 1.36E+08 + 0430034 X, ~ 789394 X, - 2661022 X5 +
54430285 D
Tabel 4.2

Hasil Analisa Regresi
Data Variabel Dependen { KUK)

Variabel Koefisien Standar T- Hitung Sig
Independen Regresi Error
C 1.36E+08 91213654 1.493122 6.1593
X1 0.430034 0.056886 7.559548 0.006
X2 -789.3964 9186.318 -0.085932 0.9328
X3 -26.61022 24,.23024 -1.098224 0.2920
X4 54430285 23643825 2.302003  0,0385
R-Squared =0925687 | Mean of dependen var = 1.63E+08
. _ i 8.D of dependen Var  =94714703
Adgusted R-Squared =0.502821 1 4 kaike Info criterion = 37.46956 |
S.E. of Regresion = 29525870 Schawarrz criterion =37.71689 |
L F-Statistik = 40.48391
Sum Squared Resid LI13E+16 Prob (F-stat ) = 0.000000
likelihood =-332.2261
urbin Watson Stat = 1,996
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4.3 Pengujian Statistik

Pengujian statistik terdirt daci wii F-test untuk mehihat tingkat signifikan
keseluruhan variabel independen terhadap variabel dependen. Sedangkan nji t-test
adalah untuk melthat tingkat signifikan nilai koefisien estimasi secara individu, Dan
u)i t-test pada dasamya menunjukan seberapa jauh pengaruh satn variahel cecara
individual dalam mencrangkan variasi variabe! terikat. Scdangkan R-Squared ( R %)
pada intinya mengukur scberapa jauh kemampuan modet dalam menerangkan

vanabel independen dengan variabel dependen.

4.3.1. Pengujian Koefisien Regresi Secara Serempak ( F-Statistik )

Pengujian i untuk meonguji secara keseluruhan model regresi apakah
memang terdapat hubungan antara variabel independen ( Dana vang terhimpun,Suku
bunga kredit, PDRB, dan Variabel Dummy ) secara bersama-sama dengan variabel
dependen { KUK).

Hipotesis vang diajukaa adalah -
1) Hg By =B:=0=f4 -0,
Artinya jumlah dana BPDY, suku bunga kredit, PDRB Yogyakarta, dan

krisis moneter tahun 1997 secara bersama-sama tidak berpengarul

signifikan terhadap kredit usaha keeil di Daerah Istimewa Yogyakarta.
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20 Hy Ba=Bi=Br=Bs=By =0,

Artinya jumlah dana BPDY, suku bunga kredit, PDRB, dan krisis

moneter pada tahun 1997 secara bersama-sama berpengaruh signifikan

tethadap kredit usaha kecil di Daerah Istimewa Yogyvakarta.
Jika F-hitung > F-tabel maka H, ditolak dan H, diterima hal ini berarti variable
independen ( dana yang terhimpun, suku bunga kredit, PDRB, dan Dummy ) secara
serempak mempengaruhi variable dependen ( KUK ) dengan signifikan. Jika F-hitung
< F-tabel maka H,, diterima dan H, ditolak hal ini berarti variabel independen ( Dana
vang terhimpun, Suku bunga kredit, PDRB dan Dumuny )} secara serempak tidak
mempengaruhi variabel dependen ( KUK ) dengan sigifikan.

Dengan menggunakan o = § % maka diperoleh F-tabet adalah sebagai berikut

F-tabel dengan o =35%
F-tabel =fa;k-tn-k
F-tabel =f005:3:14

F-tabel =334

berdasarkan perhitungan pada tabel 4 2 maka diperoleh nilai F-hitung — 40 48391 dan
dengan menggunakan o = § % dan dk ( 3, 14 ) diperoleh F- tabel = 3.34 Jadi F hiteny
> F-tabel maka dapat diambil kesimpulan menolak H. dan menerima H, sehingga
dapat dikatakan hahwa secara serempak variabel Dana vang terhimpun, Suky bunga

kredit. PDRB, dan Dummy berpengaruh secara signifikan terhadap KUK.
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Gambar 4.1
Uji F-Statistik

Ho ditolak

F-hitung
40483

4.3.2. Pengujian Koefisica Regresi secara lndividu { t-statistik )
4.3.2.1. Pengujian Koefisien Regresi Terhadap Dana Vang Terhimpun ( X1)
Ho ‘Bt =0  SecaraIndividu Variabel X1 tidak mempengaruhi
penyaluran kredit usaha kecil secara signifikan.
H, “f1 >0 Secaraindividu X{ berpengaruh positif secara
Sigintfikan terhadap penvaluran kredit usaha kecil

Jika t-lutung < t-tabel maka H, diterima dan H, ditolak, vang artinva vaciahe!
dana yang terhimpun { X1 } tidak mempengaruhi penyaluran KUK secara siginifikan.
Jika t-hifung > {-tabel maka H, diterima dan H, ditolak, yang artinya adalah vanabe!
dana yang terhimpun mempengaruhi penyaluran KUK secara signifikan.

Tanda koefisien regresi X1 adalah sebesar 0430034 dan dart hasil

perfiitungan regresi diperoleh nilai t-hitung sebesar 7.559548 dengan menggunakan o
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5 % maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,761, karena t-hitung ( 7.559548 ) > t-tabel
{ 1,761 ) maka H, diten’ma. dan H, ditolak yang berarti bahwa variabel Dana vang
terhimpun ( X1 ) dengan uji satu sisi berpengaruh secara nvata terhadap penvaluran
kredit usaha kecil oleh BPD Yogyakarta atau ada hubungan yang signifikan antara

dana yang terhimpun dengan penyaturan KUK

Gambar 4.2
Uji ¢ Dana yang terhimpun ( X1)

H, ditolak

H, diterima

i 761 7.550548

4.3.2.2. Pengujian Koefisien Regresi Terhadap Suku Bunga Kredit

H, . =0 Secara Individu Vanabel suku bunga kredit ( X2)
tidak mempengaruhi penvaluran kredit usaha kecil secara
signifikan.

H. B> >0 Secaraindividu Suku Bunga Kredit { X2 ) berpengaruh
positi{ secara Siginifikan terhadap penyaluran kredit usaha

kecil
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Jika t-hitang < t-tabel maka Hy diterima dan H, ditolak, vang artinya variabel
suku hbunga kredit ( X2 ) ridak mempengaruhi penyaluran KUK secara siginifikan.
Jika t-hitung > t-tabel maka H, diterima dan H, ditolak, yang artinva adalah variabel
suku bunga kredit mempengaruhi penyaluran KUK secara signifikan.

Tanda koefisien regresi X2 adalah sebesar —789 3964 dan dant hasil
perhitungan regresi diperoleh nilai t-hitung sebesar —0 085932 dengan menggunakan
o 5 % maka diperoleh mlan t-tabel sebesar 1,761, karena t-hitung ( 0,777 ) < t-tabel (
1,761 ) maka H, diterima dan H, ditolak vang berarti bahwa variabel Suku bunga (
X2 ) dengan wj satu sist tidak berpengaruh secara nyata terhadap peavaluran kredit
usaha keci! oleh BPD) Yogyakarta atan tidak ada hubungah yang signifikan antara
sukn bunga kredit dengaa peavaluran KUK

Gambar4.3
Uit t- Suku Bunga Kredit

He ditolak / H, diterima

-1 761 1085932 ¢
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4.3.2.3.Pengujian koefisien Regresi terhadap Variabel PDRB

H. By =0 Secara Individu Variabel PDRB ( X3)
tidak mempengaruhi penvaluran kredit usaha kecil secara
signifikan,
H., By >0 Secaraindividu variabel PDRB ( X3 ) berpenganih
positif secara Siginifikan terhadap penyaluran kredit usaha kecil

Tika t-hitung < t-tabel maka Hy diterima dan H, ditolak, yang artinya variahel
PDRB { X3 ) tidak mempengaruhi penyaluran KUK secara siginifikan. lika t-hitung
> {-tabel maka H, diterima dan H, ditolak, vang artinva adalah variabel PDRB
mempengaruhi penyaluran KUK secara signifikan.

Tanda koefisien regresi X3 adalah sebesar —26.61022 dan dari hasil
perhitungan regresi diperoleh nilai t-hitung sebesar  1.098224 dengan menggunakan
a 5 % maka diperoleh nilai t-tabel sebesar - 1,761 karena t-hitung ( -1.098224 ) < ¢-
tabel (- 1,761 ) maka H, diterima dan H, ditolak vang berarti bahwa variabel PDRB
dengan uji satu sisi tidak berpengaruh secara nyata terhadap penvaluran kredit usaha
keeil oleh BPD Yogyakarta atau tidak ada hubungan yang signifikan antara suku

bunga kredit dengan penyaturan KUK



Gambar 4.4.
Ujit- PDRB

Ha diterima ATiE TR Ho ditolak
AN 3
AT AN
,rf/i DEE .
AR ER N
A

- 098224

4.3.2.4.Pengujian Koefisien Regresi Terhadap Variabel Dummy
¢ krisis Moneter)
H. By 0 Secara individu Variabel krisis moneter { X4 )
tidak mempengaruhi penvaluran kredit usaha kecll secara
signifikan.
i By =0 Secara individu krisis moneter { X4 )
Berpengaruh negatif secara Sigimifikan terhadap penyaluran
Kredit usaha kecil
Jika t-hitung < t-tabel maka 1, diterima dan 11, ditolak, vang artinya variabel
dummy atau krisis moneter ( X4 ) tidak mempengaruhy penvaluran KUK secara

siginfikan. Jika t-hilung > t-tabel maka H, diterima dan H, ditolak, vang artinya



adalah vanabel dummy atau krisis moneter mempengaruhi nenvaluran KUK secara
signifikan.

Tanda koefisien regresi X4 adalah sebesar 54430285 dan dari hasil
perfritungan regresi diperoieh nitat t-hitung sebesar 2.302093 dengan mengpunakan o
5 % maka dipcroleh nilat t-tabel scbesar 1,746. karena t-hitung ( 2.302093 ) > t-tabel
( 1,761 ) maka H, ditertma dan H, ditolak yang berarti bahwa variabel Krisis
moneter { X4 ) dengan up sam sisi berpengaruh secara nyata terhadap penyaluran
kredit usaha kecit oleh BPD Yogyakarta atau ada hubungan yang signifikan antara
dana krisis moneter dengan penyaluran KUK

Gambar 4.5
Uji t- Krisis moneter

H. ditenima

H. ditolak

G 1,761 2.302093
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4.3.3 Koefisien Determinasi

Koefisicn determinasi berganda ( R7) = 0.925687 dan kocfisicn determinasi
vang disesuaikan ( R- adjusted ) = 0.902821 menunjukan tingkat ketepatan ( Godness
of fit ) dari hubungan fungsi tersebut adalah 0.925687 yang artinya 92.56 % variabel
dependen { KUK ) dipengaruhi oleh variabel independen ( X1,X2,X3,X4 ) sedangkan

sisanya 7.44 % dijelaskan oleh faktor lain vang tidak dimasukan dalam model.

4.4. Pengujian Asumsi Klasik
4.4.1. Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah keadaan dimana satu atau lebih variabel independen
dinvatakan sebagai kombinasi linier dari variabel independen lainnya, atau dengan
kata lain variabel independennya yang satu merupakan fungus dart vanabel-variabel
independen iainnya. Pada lampiran dapat dilihat bakhwa dengan menggunakan
bantuan komputer yang sesuat dengan uji Kleins yang dipakai dalam penelitian int

maka dapat diperoleh nilai-nilai yang dapat dilthat dalam tabel
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Tabel 4.3
Uji Multikolineritas

Variabel R | 7 Kesimpulan

X1-X2X3,X4 | 0.925687 | 0.612405 | Tidak terjad Muitikolinicaritas
X2 - X1,X3,X4 | 0.925687 | 0.141893 | Tidak terjadi Multikoliniearitas

X3 - X1,X2,X4 | 0.925687 | 0.768099 | Tidak terjadi Multikoliniearitas

X4 -X1,X2,X4 | 0.925687 | 0.610139 | Tidak terjadi Muitikoliniearitas

S N e —

Berdaarkan teori yang digjukan Kieins Rute Of Temp menyatakan bahwa,
multikolinearitas tidak usah dirisaukan apabita R® regresi model lebih besar dari pada
I’ regresi antar variabel penjelas, maka setelah dilakukan pengujian dengan komputer
maka besarnya r” regresi antar variabel penyelas lebth kecil dari pada R* model regresi
awal. Dar hasil pengujian terhadap multikoliniearitas matrik kurang dari 0.925687
yang berati tidak terdapat multikolinearitas sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel independen ( dana yang terhimpun, suku bunga kredit, PDRB, dan krisis

moneter ) tidak terjadi multikolinearitas dalam regresi vang dilakukan.



4.4.2. Heteroskedasitas

Heteroskedasitas terjadi apabila kesalahan atau residual dari model vang
diamati tidak memiliki varians vang sama unntuk semua observasi. Akibatnya
penaksiran OLS tetap tidak bias dan tidak efisien, Heterokedasitas dapat di deteksi
dengan menggunakan uji Park  Adapun hipoteisis yang diuji adalah sebagai beikut :

Ho  : Tidak terdapat Heteroskedasitas

Ha - Terdapat Heteroskedasitas

Dengan menentukan hipotesis yang menyatakan jika hasil perhitungan
menghasilkan t-hitung yang signifikan atau t-hitung > t-tabel maka dapat dikatakan
terdapat heteroskedasitas atau Ho ditalak. Jika t-htung < t-tabel maka dapat dikatakan

dalam persamaan fidak terjadi heteroskedasitas atau Ho diterima.

Tabel 4.4.
Uji Heteroskedastisitas Dengan Menggunakan Uji Park
Variabel t-hitung t-tabel |[ Kesimpulan
Penjelas
X1 -0.765441 +i.76} Tidak terjadi heteroskedastisitas
X2 -01.765441 +1.761 Tidak terjadi heteroskedastisitas
X3 (.730798 + 1761 Thdak terjadi heteroskedastisitas
X4 1.032344 + 1761 Tidak terjadi heteroskedastisitas
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Dari tabel diatas dengan menggunakan uji park terlthat bahwa t-hitung dari
masing-masing variabel independen lebih kecil dari t-tabel tenyata tidak signifikan

sehingpa dapat dikatakan Ho diterima atau tidak tejadi heterokedstisitas.

4.4.3. Autokorelasi

Autokorelasi dapat terjadi apabila kesalahan gangguan ( Error disturbance )
suatu periode berkorelasi dengan kesalahan sebelumnya. Untuk mendeteksi ada
tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson ( DW ) adapun
hipotesis yang diwji adalah sebagai berikut :

H, : Tidak ada autokorelast positif

H, : Tidak ada autokorelasi negatif

Jika DW < dl dan DW >4 - dl, maka H,, dan H', ditolak

Jika DW > du dan DW < 4 —du , maka H, dan H', diterima

lika dl < DW < du dan 4 - du < DW < 4 — dl, maka H, dan H , berada pada

daerah keragu-raguan.

Berdasrkan perhitungan komputer dengan program E-Views maka diperoleh
nilai DW sebesar 2.257966 dengan menggunakan o = (4,05 maka nitai DW untuk dl
sebesar 093 dan nilai DW untuk du scbhesar 1,69 perhituagan komputer yang
diperoleh setelah meregrestkan data yang ada, maka diperoleh kestmpulan bahwa
dalam analisis in1 tidak terdapat autokorelasi positif maupun negatif, ini dilakukan

dengan melihat nilai DW vang diperoleh sebesar 2.257966 berarti terietak pada
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daerah H, dan H', diterima, yaitu terletak pada DW > du dan DW < 4 - du adalah
2.257966 > 1,69 dan 2.257966 <4 — 169

Gambar 4.6
Uji Durbin Watson

ST

Autokorelasi Daerah Tidak ada Craerah Autalarelasi
Fositif Ragu-ragu Autokoretast Ragu-ragu Negatif

0.93 1,69 2_.31 3,07

Dari hasil regresi awal diperoieh nilai DW sebesar 2.257966 dan terletak didaerah
menerima H, atau H', atan kedua-duanya artinya tidak terdapat korelasi baik positif

maupun negatif.
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4.5. Interpretasi Ekonomi

Berdasarkan hasil regrest maka diperoteh nilai duri masing-masing

variabel bebas dengan pengujian masing-masing variabel sebagai berikut :

a.

Tanda parameler untuk koefisien regresi Dana yang terhimpun adalah
positf sebesar 0.430034 dan hasil perhitungan diperolch besarnya t-hitung
7.559548 dengan menggunakan o = 5 % nilat t-tabel = 1,761 karena t-
hitung > t-tabel maka Dana yang terhimpun ( X1 ) berpengaruh secara
signifikan terhadap penvaluran KUK. Jadt dengan menganggap variabel
lain tetap, jika Dana yang terhimpun naik sebesar 1 juta rupiah maka KUK
akan naik sebesar 0,430034 juta rupiah dengan arah yvang positif
Tanda parameter untuk koefisien regresi suku bunga { X2 ) adalah negatif
sebesar 789.3964 dan hasil perhitungan diperoleh t-hitung = -0.85932
dengan menggunakan o« 5 % nilai t-tabel 1,761 karena t-hitung < t-1abel
maka suku bunga kredit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
penyaluran KUK, Suku bunga kredit tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap penyaluran KUK di BPD, karena suku bunga vang digunakan
adalah suku bunga kredit umum vang ada pada Bank Indonesta, inj
dikarenakan susahnya mendapatkan data suku bunga kredit uvsaha kecil,
maka menggunakan data proxy scbagai pengganti data suku bunga kredit
usaha kecil yang menyebabkan pengaruhnya tidak ada sama sekal

dengan penvaluran KUK di BPD itu sendiri
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¢. Tanda parameter untuk koefisien regresi PDRB ( X3 ) adalah negatif
sebesar —26.61022 dan hasil perhitungan diperoleh t-hitung = -1.098224
dengan menggunakan o = 5 % nilai t-tabel = 1,761 karena t-hitung < t-
tabe! maka PDRB tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
penayluran KUK di BPD yogyakarta. PDRB tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap penyaiuran KUK di BPD Yogyakarta. PDRB tidak ada
pengarubnya dengan penyaluran KUK di BPD Yogyakarta ini disebabkan
mungkin dengan kebijakan atau ketetapan pemerintah vaitu Peraturan
Bank Indonesia (PBI) No. 3/2/PB1/2601 tentang "Pemberian Kredit Usaha
Kecil”, dengan pembagian plafon dan jumlah asset debitur sehingga
perubahan terhadap PDRB dengan jumlah berapapun tdak ada
pengaruhnya sama sckali dengan KUK itu sendini.

d. Tanda parameter untuk koefisien regresi krisis moneter bertanda positif
sebesar 54430285 dan hasil perhitungan diperoleh t-hitung = 2.302093
dengan menggunakan o = 5 % nilai t-tabel 1.761 karena t —hitung > ¢-
tabel maka krsis moneter berpengaruh sccara signifikan terhadap
penyaluran KUK di BPD Yopyakarta. Jadi dengan menganggap variabel
lain tetap , adanya krisis moneter menyebabkan menaiknya penyaluran
KUK di BPD Yogyakarta scbesar 54.430,285 juta . Krisis moneter
signifikan terhadap KUK ini disebabkan dengan terjadinya krisis moneter

menyebabkan banyaknya perusahaan yang mengalami gulung tikar
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schingga perlu bantuan suntikan dana vang berupa kredit usaha kecil itu
sendiri guna membantu peusahaan tersebut yang menyebabkan penyaluran
KUK setelah terjadinya kiisis moneter meningkat

Menurut hasil pengujian secara keseluruhan ( uji F ), nilai F-hitung
sebesar 40.48391 lebih besar dai pada F-tabel 3,34, berarti semua variabel
secara keseluruhan mempunyali hubungan vang signifikan terhadap
variabel tidak bebas.

Penafsiran koefisien determinasi ( R° ) sebesar 0.925687. hal ini berarti
variabel-variabel bebas dapat menjelaskan sebesar 92,56 % dan sisanya
sebesar 7,44 % dipengaruhi oleh variabel-variabel bebas lainnya vang
tidak terdapat dalam model.

Berdasrkan upi ekonometeri tentang penvimpangan asumsi klasik yaitu
pada uji muitikolinieritas, heterokedasitas dan autokorelasi yang hasilnya
menunjukan tidak adanyva multikolinieritas, heterokedasitas, dan
autokorelas: schingga dapat disimpulkan bahwa penclitian yang dilakukan

lolos dari pengujian asumsi klasik.

81






BAB YV

KESIMPUT AN DAN IMPLIKASI KEBLJAKAN

5.1. Kesimpulan

Beberapa kesimpulan vang dapat diambnl berdasarkan penelitian dan

analisa adalah sebagai berikut

a. Vanabel dana yang terhimpun { X1 ) bertanda positif sebesar 0,430034
dan hasil perhitungan diperoleh besarnya t-hitung 7.559548 dengan
menggunakan o 5 % nilai -tabel 1,761 karena t-hitung > t-tabel maka
dana vang tcrhimpun berpengaruh  secara  signifikan  terhadap
penyaluran KUK oleh BPD Yogyakarta.

b. Tanda parameter untuk koefisien regresi suku bunga kredit ( X2 )
adalah negatif sebesar —789.3964 dan hasil perhitungan diperoleh —
0.085932 dengan menggunakan o 5 % nilai t-tabel 1,761 karena t-
tabel > t-hitung maka suku bunga kredit tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap penvaluran KUK oleh BPD Yogvakarta.

¢. Tanda parameter untuk koefisien regresi PDRB ( X3 } adalah negatit’
sebesar — 26.61022 dan hasil perhitungan diperoleh —1.098224 dengan
menggunakan a 5 % nilai t-tabel 1,761 Karena t-tabel > (-hitung maka
PDRB tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penvaluran KUK
oleh BPD Yogyakarta.

d. Varabel knsts maneter ( X4 ) bertanda positif sebesar 54430285 dan

hasil perhitungan diperoleh besarnya t-hitung 2.302093 dengan

82



menggunakan a 5 % mulai t-tabel 1,761 karena t-hitung > t-tabet maka
krisis moneter berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran
KUK oleh BPD Yogyakarta.

Pengujian variabel independen secara serempak ditunjukan F-hitung
sebesar 40.48391 dan berada didaerah peneclakan Ho, artinya X1, X2,
X3, dan X4 secara bersam-sama berpengarih terhadap penyaluran
KUK oleh BPD Yogyakarta

R’ sebesar 0.925687 yang berarti 92,56 % vanasi dalam penvaluran
KUK oleh BPD Yogyakarta mampu dijelaskan oleh variabel dana
yvang terumpun, suku bunga kredit, PDRB dan krisis moneter,
sedangkan 7, 44 % dipengaruhi oleh variabet diluar model.
Berdasarkan uj1 ekonometrt tentang penyimpangan asumsi klasik yaitu
pada uji multikolinienitas, heterokedasitas dan autokorelasi sehingga
dapat disimpulakan bahwa penelitian yang dilakukan lolos dari

pengujian asumst klasik.



3.2. implikast Kebijakan
a. Pihak BPD diharapkan dapat mebuka jaringan kantor vang baru dan
dapat terjangkau ke daerah-daerah sehingga akan lebih mudah bagi

pemnakai kredit untuk menemukan dan mengajukan kredit pada kantor

penghimpunan dana vang terhimpun dari masyarakat sehingga
penyaluran akan kredit juga akan meningkat.

b. Bank BPD harus bisa menjaga kestabilan ﬁerekonomian secara makro
yang telah menjadi bagian dari kebijakan manajemen Bank BPD 1tu
sendiri agar dapat mengatasi krisis-krisis ¢konomi vang kelak akan
terjadi sehingga Bank BP  tetap dapat menjadi andalan bag
masyarakat Yogyakarta didalam penyaluran kredit kususnya kredit
usaha keci! itu sendin.

c. Pihak BPD diharapkan agar dapat melakukan suate terobosan untuk
dapat menyaring masyarakat dalam pemabenan kredit dimana

persatngan yang begitu pesat i dunia perbankan,
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